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ABSTRAK 

 

Nama   : Sarmaini Siregar 
Nim   : 0306172090 

Pembimbing I : Dr. Sapri, S.Ag,MA   
Pembimbing II : Eka Yusnaldi, M.Pd 
 Judul  :Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Keterampilan Membaca dan  Menulis 
pada masa Pandemi Covid-19 kelas 
Rendah di SD Negeri 09 Aek Goti 
Kecamatan Silangkitang Kabupaten  
Labuhanbatu Selatan 

No Hp  : 082161210602 
Email   : Sarmainisiregar999@gamil.com  

 
Kata Kunci:Penelitian Kualitatif, Keterampilan Membaca, Menulis  
 

Penelitian tentang analisis keterampilan siswa dalam membaca dan menulis dasar 
di kelas rendah SD Negeri 09 Aek Goti ini memiliki tujuan: untuk mengetahui 
pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia keterampilan membaca dan menulis pada 
masa Pandemi Covid-19 Kelas Rendah di SD Negeri 09 Aek Goti, keterampilan 
Membaca dan Menulis pada masa Pandemi Covid-19 Kelas rendah di SD Negeri 09 Aek 
Goti dan untuk mengetahui Faktor Penghambat dan Pendukung dalam Pelaksanaan 
Pembelajaran Bahasa Indonesia keterampilan Membaca dan Menulis pada masa 
Pandemi Covid9 kelas Rendah di SD Negeri 09 Aek Goti?  

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif Data penelitian ini 
adalah hasil wawancara dengan informan. Data bersumber dari guru dan siswa kelas 
Rendah di SD Negeri 09 Aek Goti. Data dianalisis dengan menggunakan teknik yang 
dinyatakan dengan Mules dan Hubermen yaitu reduksi data, penyajian data, dan membuat 
kesimpulan atau verifikasi. Data penelitian diperiksa keabsahannya dengan menggunakan 
teknik triangulasi sumber dan metode.  

Temuan penelitian ini menunjukkan: 1) pelaksanaan dalam Pembelajaran Bahasa 

Indonesia Keterampilan Membaca dan Menulis kelas rendah dengan Menerapkan gerakan 
literasi (baca mandiri selama 15 menit sebelum dimulainya proses pembelajaran). 2) 
Keterampilan siswa dalam belajar membaca dasar yaitu siswa yang membaca dengan 
tidak lancar, membaca terbata-bata, pemenggalan kata yang tidak tepat, pengucapan tidak 
benar, dan membaca cepat tetapi banyak salah, 3) Keterampilan siswa dalam belajar 
menulis Dasar ialah siswa lambat dalam mengumpulkan tugas, tulisan yang tidak bisa 
dibaca atau terlalu jelek, banyak siswa yang menghilangkan atau menambahkan huruf 
dalam kata, dan menulis dengan huruf besar dan kecil secara tidak beraturan. 

 

 

 

Mengetahui,  

Pembimbing I 

 

 

Dr. Sapri, S.Ag,MA 

 NIP.197012311998031023                                         
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BABi I 

PENDAHULUAN 

A. Latari Belakangi  

Perkembangan teknologi informasi di era digital sangat berpengaruh 

terhadap system pembelajaran yang ada sekarang, apalagi pada saat New Normal 

saat ini. dilihat berdasarkani pergeserani pembelajarani darii Teacheri Centeredi 

Learningi menujui studenti centeredi learning.i Systemi pembelajarani dului 

masihi menggunakani metodei konvensionali ataui Teacheri Centeredi Learningi 

dimanai pesertai didiki kebanyakani mendengarkani penjelasani ataupuni 

keterangani materii pendidiki dii depani kelasi dani mengerjakani tugasi yangi 

diberikani pendidiki jikai pendidiki membagii soali latihani kepadai pesertai didik.1 

Matai pelajarani Bahasai Indonesiai seringi kalii kitai anggapi menjadii 

salahi satui matai pelajarani yangi dianggapi sulit,kesulitani yangi seringi dihadapii 

Siswai sekolahi dasari dalami menghadapii pembelajarani Bahasai Indonesia,i 

dalami keterampilani belajari pada siswa membaca dan menulis pada materi 

Bahasa Indonesia kelas rendah yang membuat siswa kurang berminat untuk 

mengikuti pelajaran Bahasa Indonesia dikarenakan kebanyakani siswai 

menganggapi bahwai i pelajarani Bahasai Indonesiai adalahi pelajarani yangi 

membosankani dii saati masai Pandemii Covid-19. 

Pembelajarani Bahasai Indonesiai memilikii peranani yangi sangati pentingi 

bukani hanyai untuki membinai keterampilani komunikasii melainkani jugai 

untuki kepentingani penguasaani ilmui pengetahuan.i mengingati fungsii pentingi 

pembelajarani bahasa,i sudahi selayaknyai dii satuani pendidikani dilaksanakani 

dengani sebaik-baiknya.i Dalami penyelenggaraani Pendidikani dii Sekolahi 

Dasari secarai realitasi dapati dikelompokkani kei dalami duai kelompoki Kelas,i 

yaitui kelasi dani Kelasi lanjutan/tinggi. 

Kelasi awali meliputii kelasi 1,i kelasi 2,i dani kelasi 3.i kemudiani kelasi 

tinggii meliputii kelasi 4,i kelasi 5,i dani kelasi 6.i Pengelompokkani Kelas

                                                   

1  Sri Anardani. 2017. Using Cloud Storage to Improve Student Learning Motivation 

and Informatics Engineering University PGRI Madiun In Proc. ICONS, h. 11. 
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tersebutii memilikii implikasii yangi luasi baiki dalami tatarani pertimbangani 

usia,i muatani materi,i maupuni pendekatani Pembelajaran.i Pembelajarani 

Bahasai Indonesiai dii SDi meliputii empati aspeki yaitui keterampilani 

menyimak,i keterampilani berbicara,i keterampilani membacai dani ketermpilani 

Menulis.2 

Pembelajarani Bahasai Indonesiai dii kelasi rendahi sekolahi dasari i i i i i i i i i i i i dikenal 

dengani istiahi membacai dani menulisi tahapi dasar.i pembelajarani membacai 

dani menulisi tahapi awali yangi merupakani bagiani pembelajarani keterampilani 

berbahasai Indonesiai menjadii dasari utamai dalami usahai meningkatkani 

kompetensii budayai membacai dani menulis,i sertai kompetensii penguasaani 

ilmui pengetahuani teknologii ekonomii senii budaya,i kompetensii kepribadiani 

mentali spiritual,i sosial,i dani karyai pesertai didik. 

Kegagalani penguasaani membacai menulisi tahapi dasari menyebabkani 

kesulitani dani hambatani prosesi belajari Siswa.i kemampuani membacai 

menulisi tahapi dasari menjadii pondasii penguasaani ilmu-ilmui dii kelas.i 

membacai tingkati tahapi dasari mempunyaii kedudukani yangi sangati penting,i 

keterampilani membacai i dasari akani sangati berpengaruhi terhadapi keterampilani 

membacai selanjutnya.i Sebagaii keterampilani yangi mendasarii keterampilani 

berikutnyai makai keterampilani Membacai Tahapi dasari benar-benari 

memerlukani perhatiani guru,i sebabi jikai dasari itui tidaki kuat,i padai tahapi i i 

membacai permulaani anaki akani mengalamii kesulitani untuki dapati memilikii 

keterampilani membacai tahapi awali yangi memadai.3 

Meskipun membaca dan menulis merupakani kemampuani dasari akademisi 

yangi penting,i ternyatai cukupi banyaki siswai sekolahi dasari  dii  SDi  Negerii  

09i Aeki  Gotii  yangi  belumi  menguasainya.i Beberapai penelitiani 

menunjukkani bahwai kemampuani membacai Siswai Sekolahi dii tingkati 

Sekolahi Dasari saati inii memilikii kecenderungani rendah.i menulisi merupakani 

suatui keterampilani berBahasai yangi dipergunakani untuki berkomunikasii 

                                                   
2 Iskandari Wassid.i 2013i (dkk).i Strategii Pembelajarani Bahasa.i Bandung: Rosdakarya, 

h.248 
3 Slamet.i 2014.i Pembelajarani Bahasai dani Sastrai Indonesiai dii Kelasi Rendahi dani 

Kelas Tinggi. Surakarta: UNS Press, h. 45. 
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secarai tidaki langsung,i tidaki secarai tatapi mukai dengani orangi lain.i 

keterampilani menulisi sebagaii salahi satui darii empati keterampilani berbahasai 

mempunyaii perani pentingi dalami kehidupani manusia.i dengani menulis,i 

seseorangi tepati mengungkapkani pikirani ataui gagasani untuki mencapaii 

maksudi dani tujuan. 

Berdasarkani studii awali yangi penelitii lakukani terhadapi sekolahi SDi 

Negerii  09i Aeki Gotii Kecamatani Silangkitangi Kabupateni Labuhanbatui 

Selatani padai matai Peleajarani Bahasai Indonesia,i keterampilani membacai dani 

menulisi siswai masihi rendah,i dikarenakani siswai mengalamii kesulitani dalami 

memahamii teksi bacaani padai bukui pelajarani pesertai didiki dani pendidiki 

tetapi menjalankani pembelajarani sepertii biasanyai hanyai sajai dilaksanakani dii 

tempati yangi berbedai ataupuni terpisahi dirumahi masing-masing. 

Dengani menggunakani aplikasii Whatsapp,i dalami pembelajarani Bahasai 

Indonesiai inii pendidiki memberii tugasi kepadai pesertai didiki seperti:i 

memberikani soal,i membacai ceritai dani mempraktekkani membacai yangi 

benari dengani carai dividioi ataui direkami kemudiani dikirimi olehi pendidiki 

melaluii Whatsappi Group,i kemudiani pesertai didiki menirukani membacai 

sepertii yangi diajarkani olehi pendidiki lalui pesertai didiki mengirimkani 

kembalii hasili tugasi membacai kepadai pendidiki yangi bersangkutan. 

Dalami keadaani saati ini,i karenai adanyai Covid-19i makai pembelajarani 

sangati tidaki efisieni dani tidaki efektifi untuki pesertai didiki dalami pembelajarani 

secarai bertatapi mukai dengani pendidiki dani teman-temani olehi karenai itui 

adanyai Covid-19i inii pesertai didiki dimintai  belajari  dirumahi  dengani  

menggunakani  Daringi  dengani Kemajuani dii erai teknologii saati inii 

memungkinkani pesertai didiki untuki belajari sepenuhnyai secarai Daring/Luring. 

Sementarai itui adai sebagiani orangi yangi menganggapi Pembelajarani 

Daringi membutuhkani tingkati motivasii dirii lebihi tinggi,i lembagai menganggapi 

dukungani Pendidikani samai pentingnyai dengani umpani baliki pendidik,i dani 

sangati berhati-hatii dalami memastikani pesertai didiki merekai menerimai 

tingkati dukungani yangi samai dengani yangi akani merekai terimai disekolahi 

Padai masai Newi Normali inii pelaksanaani pembelajarani masihi dilakukani 
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secarai daring,i adai jugai yangi mengumpulkani tugasi langsungi kei sekolah. 

Tetapii tidaki semuai pesertai didiki hanyai sebagiani saja,i pesertai didiki 

kebanyakani masihi menggunakani aplikasii whatsAppi groupi untuki melakukani 

Pembelajarannya.i Pembelajarani Daringi menggunakani Aplikasii Whatsappi dii 

anggapi sedikiti sulit,i karenai ketikai gurui menerangkani materii pelajarani adai 

beberapai siswai yangi tidaki bisai mengikutii prosesi kegiatani Pembelajarani 

Daringi dikarenakani adai beberapai parai siswai yangi orangi tuanyai tidaki 

memilikii Smartphonei yangi menjadii kendalai utamai untuki siswai dalami 

mengikutii Pembelajarani daringi ini. 

Karena pembelajaran jarak jauh yang dilakukan selama masa Pandemi 

Covid-19 ini membuat guru merasa terkendala saat pelaksanaan pembelajaran 

seperti yang terjadi sekarang pada masa pandemi tidak efektif rasanya baik itu 

dengan metode Daring dan luring, guru merasa tidak puas mengajar secara daring. 

Apalagi kalau sudah dirumah banyak murid yang sulit disuruh untuk belajar 

karena pengaruh dari lingkungan juga ataupun dar orangtua yang sibuk tidak bisa 

mendampingi anak belajar dirumah. 

Kalau pelaksanaan pembelajarannnya memang disesuaikan dengan RPP, 

RPP berupa perencanaan Pembelajaran kalaui padai pelaksanaannyai disesuaikani 

dengani anaki dani kondisii sekarangi inii tetapii  masihi  dengani  tujuani  yangi 

sama.i Makai darii  semuai hambatani ataui kendalai dalami Pembelajarani 

Bahasai Indonesiai Membacai dani Menulisi bagii siswai kelasi Rendahi padai 

masai Pandemii Covid-19,i gurui berupayai mengatasii dengani melakukani 

berbagaii cara. 

Guru menyusuni Perencanaani Pembelajarani dengani bekerjasamai dengani 

guru lainnyai yangi sudahi pahami akani Penyusunani Perencanaani 

Pembelajaran.i Selanjutnya,i solusii dalami mengatasii kendalai dalami prosesi 

Pembelajaran Bahasai Indonesiai Membacai dani Menulisi bagii Siswai kelasi 

Rendahi pada masai Pandemii Covid-19i adalahi dengani menjalini kerjasamai dani 

bertukar pikirani dengani orangi tuai siswa.i Begitui jugai dengani usahai yangi 

dilakukan guru terhadapi siswai padai masai Pandemii Covid-19i yaitui memintai 

siswai untuk datangi kei rumahi gurui untuki datangi agari mendapatkani 
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bimbingani secarai lansungi mengenaii pembelajarani yangi belumi dipahami. 

 

B. Rumusani Masalah 

 Berdasarkani uraiani penjelasani darii latari belakangi dii atasi makai 

dirumuskani masalahi sebagaii berikut: 

1. Bagaimanai pelaksanaani pembelajarani Bahasai Indonesiai keterampilani 

membacai dani menulisi padai masai Pandemii Covid-19i Kelasi Rendahi dii 

SDi Negerii  09i Aeki Gotii Kecamatani Silangkitangi Kabupateni 

Labuhanbatui Selatan? 

2. Bagaimanai keterampilani Membacai dani Menulisi padai masai Pandemii 

Covid-19i Kelasi rendahi dii SDi Negerii  09i Aeki Gotii Kecamatani 

Silangkitangi Kabupateni Labuhanbatui Selatan? 

3. Apai sajai Faktori Penghambati dani Pendukungi dalami Pelaksanaani 

Pembelajarani  Bahasai  Indonesiai  keterampilani  Membacai  dani  Menulisi 

padai masai Pandemii Covid-19i kelasi Rendahi dii SDi Negerii 09i Aeki Gotii 

Kecamatani Silangkitangi Kabupateni Labuhanbatui Selatan? 

C. Tujuani Penelitian 

 Darii uraiani latari belakangi dani rumusani masalahi sertai focusi 

penelitiani adalahi untuki mengetahui: 

1. Untuki mengetahuii pelaksanaani pembelajarani Bahasai Indonesiai 

keterampilani Membacai dani Menulisi padai masai Pandemii Covid-19i kelasi 

Rendahi dii SDi Negerii  09i Aeki Gotii Kecamatani Silangkitangi Kabupateni 

Labuhanbatui Selatan 

2. Untuki mengetahuii keterampilani Membacai dani Menulisi padai masai 

Pandemii Covid-19i kelasi rendahi dii SDi Negerii  09i Aeki Gotii Kecamatani 

Silangkitangi Kabupateni Labuhanbatui Selatan 

3. Untuki mengetahuii Faktori penghambati dani pendukungi dalami 

pembelajarani Bahasai Indonesiai keterampilani membacai dani menulisi padai 

masai Pandemii Covid-19i kelasi rendahi dii SDi Negerii  09i Aeki Gotii 

Kecamatani Silangkitangi Kabupateni Labuhanbatui Selatan. 
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D. Manfaati Penelitian 

Dalami sebuahi penelitiani sudahi selayaknyai suatui penelitiani memilikii 

manfaati sebagaii berikut: 

1. Secarai teoritis 

Bisai menambahi wawasani ilmui pengetahuani padai bidangi pembelajarani 

Bahasai Indonesiai Keterampilani Membacai dani Menulisi padai masai 

Pandemii Covid-19i siswai Sekolahi Dasari dengani melatihi pesertai didiki 

selalui aktifi dalami setiapi pembelajarani Daring 

2. Secarai praktis 

a. Bagii guru 

  Sebagaii bahani masukani supayai adai peningkatani kemampuani dani 

pengetahuani gurui dalami menerapkani Pembelajarani Bahasai 

Indonesiai Keterampilani Membacai dani Menulisi padai masai Pandemi 

Covid-19i dengani menggunakani melaluii aplikasii whatsappi groupi 

merupakani salahi satui prosesi pembelajarani yangi efektifi selamai masai 

Newi Normal 

b. Bagii siswa 

  Hasili penelitiani akani sangati bermanfaati untuki meningkatkani 

keaktifani siswai dalami pembelajarani Bahasai Indonesiai Keterampilani 

Membacai Dani Menulisi padai masai Pandemii Covid-19. 

c. Bagii sekolah 

  Memberii dampaki positifi padai Keaktifani Belajari Siswai dalami 

Pembelajarani Bahasai Indonesiai Keterampilani Membacai dani Menulisi 

padai masai Pandemii Covid-19i Melaluii Aplikasii whatsappi groupi 

selamai masai Newi Normal. 

d. Bagii peneliti 

Menambahi pengetahuani dani wawasani penelitii padai prosesi 

pembelajarani Bahasai Indonesiai Keterampilani Membacai dani 

Menulisi Padai masai Pandemii Covid-19i dii kelasi rendah 
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BABi II 

KAJIANi LITERATUR 

A. Kajiani Teoritis 

1. Pembelajarani Bahasai Indonesia 

Bahasa Indonesiai berasal  dari   Bahasa  Melayu.  Bahasa  Melayu  

merupakan  Bahasa  yang  terpenting  dii kawasani Republiki Indonesia.i Ikrari 

inii sekaligus bermakna bahwa Bahasa Indonesia berkedudukan sebagai 

Bahasa Nasional, sebagai alat yang mempersatukan seluruh Suku Bangsai 

yangi adai diIndonesia.4 

Bahasai Indonesiai adalahi alati komunikasii yangi digunakani olehi 

Masyarakati Indonesiai dalami komunikasii sehari-hari,i termasuki 

berkolaborasi,i belajari dani bertukari informasi.i Bahasai resmii dani Bahasai 

ibui Indonesiai adalahi Bahasai Indonesia,i dani Bahasai Nasionali adalahi 

Bahasai standari Indonesiai Sebagaii Bahasai Nasional,i Bahasai Indonesiai 

tidaki mengikat.5 

Undang-undang  menetapkan  Bahasa  yang  di gunakan  dalam  

komunikas   formal,  sedangkan  surat  resm   menggunakan  Bahasai resmi.i 

Dalami hali ini,i Bahasai Indonesiai harusi digunakani sesuaii aturan,i 

cermat,i masuki akali dani tertib.i Pemakaiani Bahasai Indonesiai harusi 

bakui dani lengkapi Pengukurani tingkatani kebakuani melaluii logikai dani 

aturani keBahasaani penggunaani Bahasai Indonesiai masuki akali dani tertib. 

Pemakaian Bahasa Indonesia harus baku dan lengkap Pengukuran   

tingkatan   kebakuan   melalu   logika   dan   aturan keBahasaan 

penggunaan Bahasa Indonesia Pembelajaran Bahasa Indonesia merupakan 

sarana untuk memperoleh kemajuan ilmu pengetahuan dan berbagai 

informasi,i olehi karenai itui diperlukani kemampuani komunikasii tertulisi 

dani lisani dalami Bahasai Indonesiai dani akani terusi ditingkatkan. 

Oleh karena itu, status Bahasa Indonesia perlui mendapati perhatian 

                                                   
4i Rinai Devianti.i 2017.i Bahasai Sebagaii Cermini Kehidupan.i jurnali Tarbiyah,i 24(2),i h.i 

23. 
5Djokoi Saryono.i 2019.i Pembelajarani Bahasai Indonesia.i Jakarta:i Perpustakaani 

Nasionali RI,i h.78.  
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yangi masihi menguasaii kaidahi Bahasai Indonesiai padai tahapi awal.i 

Kemudian,i Bahasai Indonesiai digunakani untuki komunikasi,i komunikasi,i 

periklanan,i surati kabar,i bukui pengetahuan,i televisi,i radio,i percakapani 

sehari-hari,i pidatoi dani saranai laini yangi menggunakani Bahasai 

Indonesia.5i Tujuani matai pelajarani bahasai Indonesiai supayai pesertai 

didiki memilikii kemampuani berikuti ini.i  

a. Berkomunikasii efisieni dani efektifi berdasarkani etikai yangi berlaku,i 

baik,i secarai tulisi ataupuni lisan.i  

b. Banggai dani menghargaii pemakaiani bahasai Indonesiai dani secarai 

tepati dani kreatifi dalami penggunaani Bahasai Indonesiai sebagaii 

bahasai persatuani dani Bahasai Negara.i  

c. Memahamii Bahasai Indonesiai dani menggunakannyai dengani kreatifi 

dani tepati dalami berbagaii tujuan.i  

d. i Menggunakani Bahasai Indonesiai dalami peningkatani kemampuani 

intelektuali sertai kematangani sosial.i  

e. i Memanfaatkani dani menikmatii karyai sastrai untuki memperluasi budii 

pekerti,i memperluasi wawasan,i sertai peningkatani kemampuani 

berbahasai dani pengetahuan. 

f. Membanggakani dani menghargaii sastrai Indonesiai sebagaii intelektuali 

manusiai dani khazanahi budayai Indonesia.6 

2. Keterampilani Membacai dani Menulis 

a. Pengertiani Membacai dani Menulis 

Menulis dan Membaca merupakan suatu bentuk manifestasi 

kemampuan dan keterampilan BerBahasa paling akhir dikuasai oleh siswa 

setelah kemampuan mendengarkan, berbicara dan membaca, siswa harus 

mampu mengkombinasikan kosa kata dengan baik dengan Bahasa yang 

runtun hingga mudah untuk dimengerti maksudi darii tulisani tersebut.i Dalami 

Menulisi semuai unsuri keterampilani berBahasai harusi dikonsentrasikani 

                                                   
 

6 Nurgiyanto. 2017. Penilaian Pengajaran Bahasa dan Sastra. Yogyakarta: BPFE, h. 292. 
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secarai penuhi agari mendapati hasili yangi benar-benari baik.7 

Menuruti Kamusi Besari Bahasai Indonesia,i menulisi adalahi 

membuati hurufi (angkai dani sebagainya)i dengani penai (pensil,i kapur,i dani 

sebagainya),i anak-anaki sedangi belajar,i melahirkani pikirani ataui perasaani 

(sepertii mengarang,i membuati surat).8i dapati dilakukani tanpai belajar 

terutamai Siswai Sekolahi dasari yangi tidaki terbiasai dengani hurufi ataui 

kata.i Kemampuani membacai merupakani landasani bagii siswai untuki 

menguasaii setiapi bidangi studii Tekankani dalami kurikulumi dii tingkati 

satuani pendidikani Siswai sekolahi dasari perlui belajari Bahasai Indonesiai 

untuki Meningkatkani Membacai dani Menulisi kegiatani yangi uniki dani 

kompleks,i sehingga tidak Keterampilan Membaca dan Menulis agar siswa 

dapat berkomunikasi dengan benar dan benar melalui bentuk lisan dan 

tulisan. Keterampilan Pramembaca Berfokus pada Membaca Suku kata dan 

kata dengan lantang,i dani mengucapkani kalimati sederhanai dengani 

pengucapani dani intonasii yangi benar.9 

b. Membacai Tingkati Awal 

Membaca merupakan kegiatan yang kompleks karena melibatkan 

kemampuan mengingat simbol grafis berupa huruf, mengingat bunyi simbol 

tersebut, dan Menulisi simboli grafisi dalami rangkaiani katai dani kalimati 

yangi mengandungi makna.i Kecacatani dalami operasii kognitifi akani 

membuati individui kesulitani dalami melakukani aktivitasi membaca.i Selaini 

itu,i kegiatani membacai membutuhkani kemampuani berkonsentrasi,i tanpai 

kemampuani inii seseorangi akani kesulitani menyusuni simboli grafiki 

alfabeti menjadii katai ataui kalimati yangi bermakna. 

Membacai adalahi alati untuki Belajari memperolehi kesenangan,i 

pengetahuan,i dani pengalamani yangi telahi disimpani dalami bentuki 

tulisan.i Membacai dapati digunakani untuki memenuhii berbagaii tujuan.i 

                                                   
7Lilisi Madayawati.2017.i Strategii Pengembangani Bahasai Padai Anak.i Jakarta,i PTi 

Kharismai Putrai Utama,i h.i 203 
8i Poerwadarminta.i 2016.i Kamusi Besari Bahasai Indonesia.i Jakarta:i Balaii Pustaka,i 

h.1098. 
9i Dra.i Lilisi Madayawati.i 2017.i Strategii Pengembangani Bahasai Padai Anak.i Jakarta:i 

Pti Kharismai Putrai Utama,i h. 56 



10 

 

 

Seseorangi yangi melakukani membacai dapati mengertii bacaani yangi 

dibacanyai dani dapati menambahi pengalamani dani wawasani apai yangi dii 

perolehi darii membaca.10 Kemampuani Membacai adalahi dasari menguasaii 

berbagaii studi,i jikai anaki padai usiai Sekolahi Permulaani tidaki segerai 

memilikii Kemampuani Membaca,i makai iai akani banyaki mengalamii 

kesulitani dalami mempelajarii bidangi padai kelas-kelasi berikutnya.i Olehi 

karenai itu,i anaki harusi belajari membacai agari iai dapati membacai untuki 

belajari Kemampuani membacai harusi segerai dikuasaii olehi parai siswai 

ditingkati sekolahi dasar. 

Karenai kemampuani inii secarai langsungi berkaitani dengani seluruhi 

prosesi belajari siswai dii sekolahi dasari Keberhasilani belajari siswai dalami 

mengikutii proses belajar mengajar di sekolah sangat ditentukan oleh 

penguasaan kemampuan membaca mereka siswa yang tidak mampu 

membaca dengan baik akan mengalami kesulitani dalami mengikutii kegiatani 

pembelajarani untuki semuai matai pelajaran.i Siswai akani mengalamii 

kesulitani dalami menangkapi dani memahamii informasii yangi disajikani 

dalami berbagaii bukui pelajaran.i Buku-Bukui bahani penunjangi dani 

sumber-sumberi belajari tertulisi yangi lain.i Akibatnya,i kemajuani 

belajarnyai jugai lambani jikai dibandingkan dengan temani temannyai yangi 

tidaki mengalamii hambatani dalami membacai merupakani suatui aktivitasi 

visuali untuki memperolehi maknai darii simboli berupai hurufi dani katai 

Membacai jugai suatui kemampuani Bahasai yangi melibatkan.i prosesi 

persepsii yangi tingggii dani terwujudi melaluii aktivitasi yangi meliputi,i 

melihat,i memahami,i dani mengeksplorasii simboli dani tulisan.  

Dengani demikian,i dapati dipahamii membacai adalahi suatui 

kegiatani  yangi  bersifati  kompleksi  dimanai  kegiatani  inii  melibatkani 

kemampuani dalami mengingati simbol-simboli grafisi yangi berbentuki 

huruf,i mengingati bunyii darii simbol-simboli tersebuti dani menulisi simboli 

simboli grafisi dalami rangkaiani katai dani kalimati yangi mengandungi 

                                                   
10 Metai bri ginting.i 2020.i Bukui Ajari Bahasai Indonesiai Sekolahi Dasari Kelasi 

Rendah.Jakarta:i Lakeisha, h.14. 
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makna. 

Masai anaki usiai Sekolahi dasari dapati dibagii menjadii duai fase,i 

yaitui masai kelasi rendahi sekolahi dasari sekitari usiai 6i sampaii 9i tahuni 

dani masai kelasi tinggii sekolahi dasari sekitari usiai 10i sampaii 13i tahun.i 

Masai sekolahi dasari kelasi rendahi ditandaii olehi beberapai sifati khas,i 

diantaranyai adalah: 

1. Adai korelasii positifi yangi tinggii antarai keadaani jasmanii dengani 

prestasii sekolah. 

2. Sikapi tunduki kepadai peraturani permainani yangi tradisional 

3. Adai kecenderungani memujii dirii sendiri. 

4. Sukai membandingkani dirinyai dengani anaki laini kalaui hali itui 

menguntungkan. 

5. Kalaui  tidaki  dapati  menyelesaikani  suatui  soali  makai  soali  itui 

dianggapnyai tidaki penting. 

6. Padai masai inii anaki menghendakii nilaii yangi baiki tanpai 

mengingati apakahi prestasinyai memangi pantasi diberii nilaii baiki 

ataui tidak. 

Pembelajarani dii Sekolahi Dasari Kelasi Awali bertujuani untuki 

memberikani bekali kemampuani dasari baca,i tulisi (calistung),i 

pengetahuan,i dani keterampilani dasari yangi bermanfaati bagii siswai 

sesuaii dengani tingkati perkembangannya.i membacai menulisi permulaani 

dalami pembelajrani Bahasai indonesiai Pembelajarani membacai 

permulaani diberikani dii kelsi 1i dani 2i tujuannyai adalahi agari siswai 

memilikii kemampuaan,i memahami,i dani menyuarakani tulisani dengani 

intonasii yangi wajar,sebagaii dasari untuki dapati membacai lanjut. 

Pembelajarani Membacai untuki menguasaii sistemi tulisani sebagaii 

representasii visuali Bahasai tingkatani inii seringi disebuti dengani 

tingkatani belajari membacai (learningi toi read).i Membacai lanjuti 

merupakani tingkatani prosesi penguasaani membacai untuki memperolehi 
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isii pesani yangi terkadangi dalami tulisan.i Tingkatani inii disebuti sebagaii 

membacai untuki belajari (readingi toi learn).i Keduai tingkatani tersebuti 

bersifati kontinum,i artinyai padai tingkatani membacai permulaani yangi 

fokusi kegiatannyai penguasaani sistemi tulisan,telahi dimulaii padai 

pembelajaran. 

Metodei adalahi carai yangi terorganisiri ataui bijaksanai untuki 

mencapaii suatui tujuan.i Metodei pembelajarani merupakani carai 

menunjukkani materii kepadai siswai untuki mencapaii tujuani 

pembelajarani tertentu.11i Sedangkani yangi dimaksudi dengani membacai 

permulaani adalahi pengajarani membacai awali yangi diberikani kepadai 

siswai kelasi 1i dengani tujuani agari siswai terampili membacai sertai 

mengembangkani pengetahuani Bahasai dani keterampilani Bahasai gunai 

menghadapii kelasi berikutnya. 

Metodei membacai permulaani dapati diuraikani sebagaii berikut: 

1. Metodei Membacai  

Metodei adalahi carai yangi terorganisiri ataui bijaksanai untuki mencapaii 

suatui tujuan.i Metodei pembelajarani merupakani carai menunjukkani 

materii kepadai siswai untuki mencapaii tujuani pembelajarani tertentu. 

 Sedangkani yangi dimaksudi dengani membacai permulaani 

adalahi pengajarani membacai awali yangi diberikani kepadai siswai 

kelasi 1i dengani tujuani agari siswai terampili membacai sertai 

mengembangkani pengetahuani Bahasai dani keterampilani Bahasai 

gunai menghadapii kelasi berikutnya. 

2. Metodei Eja 

 Pembelajarani Membacai dani Menulisi darii Metodei inii dimulaii 

dengani mengenalkani hurufi dalami urutani abjad.i Siswai menghafali dani 

melafalkani hurufi sesuaii dengani pengucapannya.i Misalnya, A a, B b, 

                                                   
11i Wahyudini Nuri Nasution.i 2017.i Strategii Pembelajaran.i Medan:i Perdanai 

Publishing,i h.140. 
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C c, D d, E e, F f, dll., Diucapkan sebagai (a), (be), (ce), (de), (e), (ef) 

dll.i Setelahi kegiatani ini,i latihani menulisi simboli sepertii a,i b,i c,i d,i 

e,i f,i dsb.,i Ataui dengani hurufi a,i b,i c,i d,i Setelahi menyelesaikani 

tahapi ini,i siswai diajaki untuki membiasakani dirii dengani sukui katai 

dengani merangkaii beberapai hurufi yangi sudahi dikenal.  

Misalnya: 

b, a, d, u menjadi b-a ba (dibaca be-a ba) d-u du (dibaca de-u du) 

ba-du dilafalkan badu 

b, u, k, u menjadi b-u bu (dibaca be-u bu) k-u ku (dibaca ka-u ku) 

bu-ku dilafalkan buku 

3. Metodei Bunyi 

 Prosesi membacai permulaani dengani metodei bunyii dilakukani sebagai 

 contoh: 

Huruf:i (i bi )i dilafalkani (eb) 

(i d)i dilafalkani (ed) 

(i d)i dilafalkani (e) 

(g)i dilafalkani (eg) 

(p)i dilafalkani (eg) 

Dengani demikiani katai “nani”i diejai menjadi: 

(en-a)i (na)i (en-i/i ni) 

4. Metodei Suku/i Kupasi Rangkaii  

Prosesi Pembelajarani Membacai Menulisi Permulaani Dengani metodei 

inii diawalii dengani pengenalani sukui kata,i sepertii ba,i bi,i bu,i be,i 

bo;i ca,i ci,i cu,i ce,i co;i da,i di,i du,i de,i do;i ka,i ki,i ku,i ke,i ko,i dani 

seterusnya.i Suku-sukui katai tersebut,i kemudiani dirangkaiani menjadii 

kata-katai bermakna.i Kata-katai dimaksud,i misalnya: 

Boi –i bi,cui –i cii ,dai –i da,i kai –i ki,i Bii –i bu,i cai –i ci,dii –i da,kui –i 
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ku,i Bii –i bi,i cii –i ca,i dai –i du,i kai –i ku,i Bai –i ca,i kai –i ca,i dui –i 

ka,i kui –i da. 

Kegiatani inii dapati dilanjutkani dengani prosesi perangkaiani katai 

menjadii kelompoki katai ataui kalimati sederhana.i Contohi perangkaiani 

katai menjadii kalimati dimaksud,i sepertii tampaki padai contohi dii bawahi 

ini: 

Ka-ki,i ku-da,i i i Ba-ca,bu-ku,i Cu-ci,i ka-kii (dani sebagainya). 

Prosesi perangkaiani sukui katai menjadii kata,i katai menjadii 

kelompoki ataui kalimati sederhana,i kemudiani ditindaki lanjutii dengani 

prosesi pengupasani ataui penguraiani bentuk-bentuki tersebuti menjadii 

satuan-satuani Bahasai terkecili dii bawahnya,i yaknii darii kalimati kei 

dalami kata-katai dani darii katai kei suku-sukui kata. 

5. Metodei Kata 

Proses Pembelajaran Membaca, Menulis Tingkat Dasar yang dijelaskan 

pada langkah-langkah di atas juga dapat dimodifikasi dengan mengubah 

objek pengenalan awal. Misalnya, proses pembelajaran membaca,i  

menulisi  tingkati  dasari  diawalii  dengani mengenalani katai tertentu.i 

Katai inii kemudiani digunakani sebagaii mekanismei untuk 

mengenalii sukui katai dani huruf.i Inii berartii kata-i katai diuraikani 

sebagaii sukui kata,i dani sukui katai diuraikani sebagaii huruf.i Selaini 

itu,i dilakukani prosesi merangkaii hurufi menjadii sukui katai dani 

merangkaii sukui katai menjadii kata.i Dengani katai lain,i hasili divestasii 

kembalii kei bentuki aslinyai dalami bentuki istilahi “institusi”i 

(original). 

6. Metodei Global 

Beberapai orangi menyebuti Metodei inii sebagaii "metodei kalimat".i Bisai 

dikatakan,i karena alur proses pembelajaran membaca, menulis tingkat 

dasar yang ditampilkan dengani metodei inii dimulaii dengani penyajiani 

beberapai kalimati secarai global.i Untuki membantui mengidentifikasii 

kalimati yangi dimaksud,i gambari biasanyai digunakan. 
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Dii bawahi gambar,i sayai Menulisi kalimati yangi secarai kasari mengutipi 

artii gambari tersebut.i Misalnya,i jikai kalimati pendahuluani dibacai "inii 

nani",i makai gambari yangi cocoki untuki menyertaii kalimati tersebuti 

adalahi gambari siswa.i Berikuti inii adalahi contohi penggunaani 

pendekatani globali dengani memecahi kalimati menjadii kata-kata;i katai 

menjadii sukui kata;i sukui katai menjadii huruf: 

Inii dadui Inii dadu 

i-nii da-du 

i-n-ii d-a-d-u 

7. Metodei SAS 

Metodei SASi merupakani metodei yangi dapati digunakani parai pemulai 

untuki memulaii prosesi pembelajarani membacai dani menulis.i 

Penggunaani metodei inii untuki pembelajarani MMPi mengawalii 

pembelajarani dengani menampilkani dani mengenalkani keseluruhani 

kalimat.i Pertama,i anggapi siswai sebagaii strukturi yangi memilikii 

maknai lengkap,i yaitui strukturi kalimat.i Inii bertujuani untuki 

membentuki konsepi "Artinya"i siswa. 

Akani lebihi baiki jikai strukturi kalimati disajikani dengani carai inii 

sebagaii materii pembelajarani membaca,i menulisi tingkati dasari yangi 

palingi baiki diekstraksii darii pengalamani Bahasai pelajari itui sendiri. 

i Misalnyai contohi berikut: 

Inii mamai Inii mama 

i-nii ma-ma 

i-n-ii m-a-m-ai inii mama 

inii mama 

Keterampilani Belajari Membacai Dasari Banyaki i yangi 

mengidentifikasii seorangi siswai dalami keterampilani membaca,i karenai 

ketikai siswai yangi terhambati dalami belajari membacai seringi 

memperlihatkani kebiasaani membacai yangi tidaki wajar.i Adai beberapai 

cirii siswai mengalamii keterlambatani dalami keterampilani membacai 

yaitu:i tidaki lancari dalami membaca,i seringi banyaki kesalahani dalami 
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membaca,i memilikii kekurangani dalami memorii visual,i dani suliti 

membedakani hurufi yangi mirip.i  

Sejalani dengani inii Vernoni dalami Abdurrahmani 

mengemukakani perilakui siswai dalami keterlambatani keterampilani 

membacai sebagaii berikut:i  

1. Memilikii kekurangani dalami diskriminasii pengelihatan 

2. Tidaki mampui menganalisisi katai menjadii huruf-huruf 

3. i Memilikii kekurangani dalami memorii visual 

4. Memilikii kekurangani dalami diskriminasii auditoris 

5. Tidaki mampui memahamii simboli bunyi 

6. Kurangi mampui mengintegrasikani penglihatani dengani 

pendengaran 

7. i Kesulitani dalami mempelajarii asosiasii simbol-simboli 

ireguleri (khususi yangi berbahasai Inggris) 

8. Kesulitani dalami mengurutkani kata-katai dani hruf-huruf; 

9. Membacai katai demii kata 

10. Dani kurangi memilikii kemampuani dalami berfikiri 

konseptual.12 

Berdasarkani ciri-cirii dii atasi untuki memudahkani penelitii 

dalami keterampilani membacai melakukani penelitiani makai 

dapati dilihati melaluii indikatori siswai keterampilani membacai 

padai tabeli sebagaii berikut: 

Tabeli 2.1i  

Ciri-cirii siswai mengalamii keterlambatan dalam i keterampilani membacai  

Ciri/Dimensi Indikator 

Tidaki lancari dalami membaca a.i Membacai dengani mengeja 

b.i Membacai katai dmeii kata 

c.i Pengucapani katai dengani 

bantuani guru 

Banyaki kesalahani dalami membaca a.i Pemenggalani katai tidaki tepat 

b.i Pengucapani tidaki benar 

                                                   
12 Abdurrahman.i 2012.i i Pendidikani Keterampilani Belajari Bagi Anak. Jakarta: Reneka 

Cipta, h. 164 
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c.i Pengulangani kata 

d.i Membacai cepati tetapii banyaki 

salah 

Suliti membedakani hurufi yangi mirip Tidaki dapati membedakani hurufi 

yangi bentuknyai hampiri miripi (b-

d,i p-q,i m-n,i u-w,i w-y) 

Memilikii kekurangani dalami 

memorii visual 

a. Penyiapani kata 

Tidaki mampui memahamii simboli 

bunyi 

a. Tidaki melafalkani gabungani 

hurufi konsonani vokali (ba,pa,..) 

b. Tidaki dapati melafalkani semuai 

hurufi vokali (a,i,u,e,o) 

c. Tidaki dapati melafalkani 

sebagiani hurufi vocali (a,i,u,e,o) 

d. Tidaki dapati melafalkani 

gabungani hurufi diftongi vocali 

(nya,ngu..) 

e. Tidaki dapati melafalkani 

gabungani vocal-konsonani 

(as,pal,...) 

f. Tidaki dapati melafalkani hurufi 

vocali secarai lengkapi (ai,oi,iu) 

Dengani melihati indikatori dii atasi makai akani memudahkani penelitii 

dalami menyusuni instrumenti baiki wawancara,i observasi,i sertai 

dokumentasii untuki melihati keterampilani siswai ketikai membacai 

permulaan. 

c. Menulisi Tingkati Dasar 

 Keterampilani menulisi yangi dimilikii seseorangi bukanlahi suatui 

prosesi otomatisi yangi dibawai sejaki lahir,i melainkani diperolehi 

melaluii tindakani pembelajaran.i Seorangi siswai yangi mendapatkani 

pembelajarani menulisi belumi tentui terjamini bahwai merekai memilikii 

keterampilani menulisi yangi handal. 

 Dalami Al-Qur’ani dijelaskani mengenaii menulisi dalami surahi 

Al-i Ankabuti ayati 48i sebagaii berikut: 

لَ  iكِتٰب   iمِنْ  iقَبْلِه   iمِنْ  iتتَلْوُْا iكُنْتَ  iوَمَا رْتاَبَ  iاذِاً iبيِمَِيْنكَِ  iتخَُطُّه   iوَّ  بْطِلُوْنَ الْمُ  iلَّ
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Artinyai : 

 Dan engkau (Muhammad) tidak pernah membaca sesuatu kitab 

sebelum (Al-Qur'an) dan engkau tidak (pernah) menulis suatu kitab 

dengan tangan kananmu; sekiranya (engkau pernah membaca dan 

menulis), niscaya ragu orang-orang yang mengingkarinya.13 

 Pada prinsipnya, fungsi utama dari tulisan adalah sebagai alat 

komunikasi yang tidak langsung. Menulis sangat penting bagi pendidikan 

karena memudahkan pelajar berfikir. Menulis dapat membantu dalam 

proses pembelajaran berfikir kritis, memperdalam dayai tangkapi ataui 

presepsi,i membantui menelaskani pikirani dani sebagainya. 

Langkah-langkahi kegiatani menulisi pemulai terbagii dua,i yaitui 

pengenalani hurufi Dani latihan.i Salahi satui contohi pembelajarani 

pengenalani bentuki tulisani untuki muridi sekolahi dasari misalnyai gurui 

hendaki memperkenalkani siswai mengajaki latihani focusi dalami menulis.i 

Prosesi pemberiani latihani dilaksanakani dengani mengikutii prinsip-i 

prinsip darii mudahi kei yangi sukar,i darii latihani sederhanai kelatihani 

yangi lebih komplek. 

 Adai beberapai bentuki latihani menulisi Dasari yangi dapati kitai 

lakukani antarai lain: 

1. Latihani memegangi pensili dani duduki sikapi posisii yangi benar. 

2. Latihani geraki tangani latihani mengebloki yaknii menirukani ataui 

menebalkani suatui tulisani dengani menindasi tulisi yangi telahi ada. 

3. Latihan menghubung-hubungkan tanda titik yang membuat tulisan. 

4. Latihan menatap bentuk tullisan. 

5. Latihan menyalin baik dari buku maupun dari tulisan guru pada papan 

tulis 

6. Latihani menulisi halusi indah 

7. Latihani dikte/imla’ 

                                                   
13Al-Quran DanTerjemahnya. 2016.Departemen Agama RI, h .421. 
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8. Latihani melengkapii tulisani (latihani melengkapii huruf,i sukui katai 

ataui kata)i yangi secarai sengajai dihilangka14 

3. Metodei Pembelajarani Menulisi Tingkati Dasar 

Pembelajarani menulisi bagii anaki sekolahi dasari yangi barui belajari 

merupakani hali palingi suliti bagii anak.i Merekai perlui menguasaii sejumlahi 

keterampilani yaitui kemampuani mengenali huruf,i mengejai huruf-hurufi 

yangi akani ditulisi yangi dapati membentuki sebuahi katai yangi bermaknai 

yangi menggambarkani hurufi yangi dimaksud.i Metodei yangi dapati 

digunakani menulisi diantaranyai : 

a. Menulisi dengani berbagaii carai dani berbagaii mediai yaitui sebelumi 

menulisi siswai diberikani berbagaii mediai untuki melatihi motoriki 

halusnyai dengani carai menebalkani garisi putus-putus. 

b. Menulisi hurufi yaitui diperkenalkani hurufi yangi memudahkani siswai 

menulisi hurufi lainnya. 

c. Menulisi katai yaitui gurui memvariasikani hurufi dengani katai misalnyai 

siswai sedangi menulisi hurufi a,i mintalahi siswai mencarii bendai yangi 

dimulaii dengani hurufi ai sepertii apeli dani ayam. 

d. Menulisi kalimati yaitui kegiatani inii merupakani variasii laini darii 

kegiatani menulisi hurufi ataui handi writing.i Siswai dimintai untuki 

mencarii kata-katai yangi dimulaii dengani hurufi depani yangi samai 

misalnyai sayai sukai susui ataui mintai mie.15 

Siswai yangi padai usiai sekolahi awali tidaki segerai memilikii 

kemampuani membaca,i makai iai akani mengalamii banyaki kesulitani 

dalami mempelajarii berbagaii bidangi studii dii kelasi selanjutnya.i Olehi 

karenai itu,i siswai harusi belajari membacai agari iai dapati membacai untuki 

belajar. 

                                                   
14i Munirahi dani Hardian.i 2016.i Pengaruhi Kosakatai Dani Strukturi Kalimati Terhadapi 

Kemampuani Menulisi Paragraphi Deskripsii Siswai SMA.i Jurnali Pendidikani Bahasai dani 

sastra.i 16i (1),i h.i 78-87. 
15i Nuraini.i 2017.i Pembelajarani Bahasai Indonesia.i Bandai Aceh:i Universitasi Syiahi 

Kuala,h. 32. 
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Islami telahi memberikani anjurani untuki menuntuti ilmui ataui 

belajari darii sejaki buaiani sampaii liangi lahat.i Belajari dalami wahyui 

pertamai dimanai Allahi berfirmani dalami surahi Al-Alaqi ayati 1-5i 

sebagaii berikut: 

  i  i  i   i  i i i i  i    i i  i i i i   i   i     i 

i i i   i i  i i i i i    i i i   i i i i  

Artinyai : Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan. 

Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan 

Tuhanmulah yang Maha pemurah. yang mengajar (manusia) dengan 

perantaran kalam. Diamengajar kepada manusia apa yang tidak 

diketahuinya.16 

Keterampilan Menulis Dasar Sejak awal masuk sekolah siswa harus 

belajar menulis tangan karena keterampilani dalami kemampuani siswai inii 

merupakani prasyarati bagii upayai belajari berbagaii bidangi studii yangi 

lain.i Keterampilani menulisi dengani tangani tidaki menimbulkani masalahi 

bagii siswai tetapii jugai bagii guru.i Tulisani yangi tidaki jelasi misalnya,i 

baiki siswai maupuni gurui tidaki dapati membacai tulisani tersebut.i Siswai 

yangi mengalamii kesulitani dalami menulisi memilikii cirii yaitui sebagaii 

berikut:i tulisani terlalui jeleki ataui tidaki terbaca,i seringi terlambati 

dibandingi yangi laini dalami menyalini tulisan,i tulisani banyaki salah,i 

banyaki hurufi terbaliki ataui hilang,i suliti menulisi dengani hurufi padai 

kertasi taki bergaris,i menulis huruf tidak sesuai dengan kaidah bahasa. 

Siswa yang mengalami keterlambatan belajari menulisi dapati 

dilihat,i adai empati macami carai siswai memegangi pensili yangi dapati 

dijadikani sebagaii petunjuki bahwai keterampilami belajari menulis,i yaitui 

(1) sudut pensil terlalu besar, (2) sudut pensil terlalu kecil, (3) memegang 

pensil (seperti mau meninju), dan (4) menyangkutkan pensil di tangani ataui 

                                                   
16 M.i Shohibi Thohir.i 2010.i BUKHARAi Al-Qur’ani Tajwidi dan Terjemah, Jakarta: Sygma 

Exagrafika, h. 597 
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menyeret. 

Berdasarkani ciri-cirii dii atasi untuki memudahkani penelitii dalami 

melakukani penelitiani makai dapati dilihati melaluii indikatori 

keterampilami siswai menulisi padai tabeli sebagaii berikut: 

Tabeli 2.2i keterampilani Menulisi Siswai Dasar 

Dimensi Indikator 

Tukisani tidaki terbaca a. Tulisani terlalui jeleki sehinggai tidaki 

dapati dibaca 

b. Tulisani terlalui miring 

c. iBentuki hurufi ataui angkai tidaki 

terbaca 

Terlambati dalami menulis Terlalui lambati menulisi sehinggai tugasi 

dikumpulkani tidaki tepati padai waktunya 

Hurufi hilangi ataui terbalik a. Bentuki terbaliki (sepertii bercermini 

misali di menjadii b,i ei menjadii 9,i fi 

menjadii 7) 

b. Hurufi hilangi (misali menggambari 

menjadii mengambar) 

Dani kesalahani dalami 

memegangi pensil 

a. Suduti pensili terlalui besar 

b. Suduti pensili terlalui kecil 

c. Menggenggami pensil 

d. Menyereti pensil 

Dengani melihati tabeli indikatori dii atasi makai akani memudahkani 

penelitii dalami menyusuni instrumenti baiki wawancara,i observasi,i sertai 

dokumentasii untuki melihati keterampilani siswai ketikai menulisi 

permulaan. 

4. Pembelajarani Daring 

Pembelajarani secarai Daringi merupakani carai barui dalami prosesi 

Belajari Mengajari yangi memanfaatkani perangkati elektroniki khususnyai 

interneti dalami penyampaiani belajar.i Pembelajarani daring,i sepenuhnyai 

bergantungi  padai  aksesi  jaringani  Interneti  Pembelajarani  Daringi 
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Merupakani Bentuki Penyampaiani Pembelajarani Konvensionali yangi 

dituangkani padai formati digitali melaluii internet.i Pembelajarani daring,i 

dianggapi menjadii satu-satunyai mediai penyampaii materii antarai gurui 

dani siswa,i dalami masai darurati pandemi. 

Pendidiki sebenarnyai tidaki dapati “memberikan”i pendidikani 

kepadai pelajar,i tetapii pelajari itui sendirii yangi “memperolehnya”.i 

Tanpai keaktifani pelajar,i hasili belajari tidaki akani tercapaii Dalami 

konteksi sebagaimanai firmani Allahi SWTi Q.S.Al-Ra‟du:11. 

 i   i i  i  i i   i   i i  i i i  i i 

i   i i  i i   i i    i i i i  i  i i i 

 i  i i i  i i  i i i i i i  

 

11. bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di muka dan 

di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah[767]. Sesungguhnya Allah tidak 

merobah Keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merobah keadaan[768] yang ada pada 

diri mereka sendiri. dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, 

Maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain 

Dia. 

 

[767] Bagi tiap-tiap manusia ada beberapa Malaikat yang tetap menjaganya secara 

bergiliran dan ada pula beberapa Malaikat yang mencatat amalan-amalannya. dan yang 

dikehendaki dalam ayat ini ialah Malaikat yang menjaga secara bergiliran itu, disebut 

Malaikat Hafazhah. 

[768] Tuhan tidak akan merobahi Keadaani mereka,i selamai merekai tidaki merobahi 

sebab-sebabi kemundurani mereka. 

 

Bagii Gurui Sekolahi dasari yangi terbisai melakukani pembelajarani 

secarai tatapi muka,i kondisii inii memunculkani ketidaksiapani persiapani 

pembelajaran.i Perubahani yangi terjadii secarai cepati dani mendadaki 
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sebagaii akibati penyebarani Covid-19i membuati semuai orangi dipaksai 

untuki meleki teknologi.i Melaluii teknologii inilahi satu-satunyai jembatani 

yangi dapati menghubungkani gurui dani siswai dalami pembelajarani tanpai 

harusi tatapi muka. 

Pembelajarani daringi dapati dilakukani dengani menggabungkani 

beberapai jenisi sumberi belajari sepertii dokumen,i gambar,i video,i audioi 

dalami pembelajaran.i Materii belajari tersebuti dapati dimanfaatkani siswai 

dengani melihati ataui membaca.i Sumberi belajari sepertii inilahi yangi 

menjadii modali utamai dalami mengembangkani pembelajarani daring.i 

Karena,i jikai gurui mengemasi pembelajarani semenariki mungkini dani 

sesuaii dengani karakteristiki siswa,i makai tujuani pembelajarani dapati 

tercapaii meskipuni dalami kegiatani daring.17 

Allahi mewajibkani seseorangi untuki mencarii informasii tanpai 

hentii tanpai alasan.i Rasulullahi SAWi menegaskani bahwai dengani 

mencarii informasi,i Allahi akani memberii kemudahani bagii i seseorangi i 

untuki kei surga,i sepertii haditsi dii bawahi ini: 

 iسَلَكَ  iمَنْ  i :iقَالَ  iم.ص iاللِ  iرَسُوْلُ  iانََّ  iعَنْهُ  iاللُ  iرَضِىَ  iهُرَيْرَةَ  iابَى iعَنْ 

 مسلم( i)رواه iالْجَنَّةِ  iاِلَى iرِيْقاًطَ  iبِهِ  iاللُ  iسَهَلَ  iعِلْمًا iفِيْهِ  iيلَْتمَِسُ  iطَرِيْقاً

Artinya: “Dari Abu Hurairah ra. bahwasanya RasulullahSAW bersabda: 

‘Barang siapa menempuh suatu jalan dalam rangka menuntut ilmu maka 

Allah SWT akan memudahkan baginya jalan menuju surga’.”(H.R. 

Muslim)18 

Adapuni metodei yangi dii gunakani dalami prosesi pembelajarani 

daringi sebagaii berikut: 

a. Metodei Pembelajarani Daring 

Metodei Pembelajarani Daringi yaitui programi penyelenggaraani kelasi 

pembelajarani dalami jaringani untuki menjangkaui kelompoki targeti 

yangi luas.i Dengani menggunakani jaringan,i pembelajarani bisai 

                                                   
17 Munir. 2014. Kurikulumi Berbasisi Teknologii Informasii &i Komunikasi.i Bandung:i 

Alfabeta,i h.i 202. 
18Imami Nawawi.i 2017i .TerjemahRiyadhusShalihinJilidi 2,i Jakarta:i PustakaAmani, h.317. 
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dilaksanakani secarai massifi dengani pesertai dilaksanakani dani diikutii  

secarai berbayari bahkani gratis. 

b. Karakteristiki Metodei Pembelajarani Daring 

 Dalami Ii Wayani Ekai Santika,i Metodei Pembelajarani Daringi 

mempunyaii berbagaii karakteristiki antarai lain: 

1. Menuntuti pembelajari secarai mandirii untuki membanguni dani 

menciptakani pengetahuani (Constructivism) 

2. Adanyai kolaborasii antari pembelajari dalami membanguni 

pengetahuannyai dani memecahkani permasalahani bersamai (Sociali 

Constructivisme) 

3. Pembentukani komunitasi pembelajari (Communityi Ofi Learners) 

4. Pemanfaatani mediai lamani (Website)i yangi bisai diaksesi melaluii 

internet,i pembelajarani berbasisi komputer,i kelasdigitali dani kelasi 

virtual. 

5. Interaktivitas,i aksesibilitas,kemandiriani dani pengayaan.i 19 

c. Metodei Pembelajarani Daringi Menggunakani WhatsAp 

Dimasai pandemici sepertii inii penerapani pembelajarani daringi 

(jaraki jauh)i tentunyai membutuhkani mediai yangi efektifi dani tepati 

sesuaii kondisii ataui kemampuani pesertai didik.Whatsappi merupakani 

salahi satui alternativei pilihani mediai pembelajarani yangi sangati 

tepat,bilai dibandingkani dengani mediai pembelajarani onlinei lainnya,i 

hali tersebuti dikarenakani whatsappi adalahi aplikasii yangi sangati 

sederhana,i mudahi dalami pengoperasiannya,i whatsappi memilikii 

fitur-fitur/fasilitasi yangi lumayani lengkap,i antarai lain: 

1. Pembuatani Grupi Chattingi .fituri inii tentui bisai dimanfaatkani 

pendidiki dani pesertai didiki untuki melakukani kegiatani 

pebelajarani secarai terbatas,i yangi hanyai bisai diikutii olehi 

pesertai didiki yangi adai dalami satui kelasi tersebut. 

                                                   
19 Ii Wayani Ekai Santika.i 2020.i Pendidikani Karakteri Padai Pembelajarani Daring.i 

Jurnali Indinesiani Valuesi andi Characteri Education. 3 (1 ), h. 44-52. 
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2. Videoi Call.i Fituri inii bisai dimanfaatkani olehi pendidiki dani 

pesertai didiki untuki mengkrosceki secarai langsung,i apakahi 

pesertai didiki betul-betuli mengikutii pembelajarani ataui hanyai 

sekedari mengaktifkani aplikasinyai saja.i Ataui biasi jugai 

dimanfaatkani untuki melakukani ujiani lisani secarai langsung. 

3. Kirimi pesan.i Dalami Whatshapi pengirimani pesani bisai berupai 

file,i gambar,i Audio,i Video,i dani lokasi),i tentui fitur-fituri inii 

sangati membantui pendidik,i hali tersebuti disebabkani karenai 

dengani adanyai fituri inii pendidiki biasi secarai leluasai 

menyampaikani materii dengani merekami misalnya,i kemudiani 

didukungi dengani gambar-gambari dani videoi agari pesertai didiki 

mampui memahamii secarai baiki materii yangi disampaikani olehi 

pendidik. 

4. Whatsappi jugai memilikii fituri untuki mengetahuii seseorangi 

dalami menerimai informasi,i biasanyai secarai umumi dibedakani 

menjadii tigai yaknii centangi satui artinyai pesani terkirimi namuni 

whatshappi tersebuti tidaki aktif,i centangi duai warnai abu-abui 

pesani terkirim,whatsappi tersebuti aktifi tetapii belumi dibukai olehi 

penerimai pesan,dani centangi duai warnai birui berartii pesani 

terkirimi dani sudahi dibacai olehi penerimai pesani Sehinggai kitai 

sebagaii pendidiki biasi memantaui pesertai didiki yangi benar-i 

benari aktifi dani tidak.20 

Untuki melanjutkani materii dani penugasani tersebuti pendidiki 

melaksanakani pembelajarani daringi melaluii aplikasii whatsApp.i Padai 

mulanya,i pemberiani materii darii pendidiki antarai laini beberapai 

ringkasani materii  yangi  diberikani  untuki pesertai  didiki  berupai  fotoi  

ataupuni  pdfi  yangi selanjutnyai harusi dipelajari.i Apabilai terdapati 

                                                   

 20 Imami Ja’fari Shodiqi dani Husniyatusi Salamah.i 2020.i Pemanfaatani Mediai 

Pembelajarani Ei Learningi Menggunakani Whastsappi Sebagaii Solusii Ditengahi Penyebarani 

Covid-i 19i Dii Mii NurulhudaJelu.i Jurnali Studii Keislaman, 6 (2), h. 87-98. 
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meterii yangi dirasakani belumi jelas,i sehinggai dimulailahi forumi Tanyai 

jawabi dii aplikasii WhatsAppi groupi kelasi yangi sudahi dibuati olehi 

admini (pendidik). 

Adapuni penugasani dii materii tertentui yaitui membacai teks,i membuati 

ringkasani materi,i latihani soali akani dikirimkani olehi pesertai didiki 

lewati whatsApp. 

5. Pembelajarani Bahasai Indonesiai dii SD/MI 

i i Bahasai Indonesiai merupakani alati komunikasii yangi menjadii 

salahi satui cirrii khasi bangsai Indonesiai dani digunakani sebagaii Bahasai 

nasional.i Hali inii yangi merupakani salahi satui sebabi mengapai Bahasai 

Indonesiai harusi diajarkani padai semuai jenjangi pendidikan,i terutamai dii 

SD/MIi karenai merupakani dasari darii semuai pembelajaran.21 

Berdasarkani diatasi dani diperkuati lagii olehi pentingnyai Bahasai 

bagii manusiai makai wajarlahi apabilai gurui membenahii dani 

memantapkani kembalii pengajarani Bahasai Indonesia.i Pemantapani 

pengajarani inii harusi berlangsungi serempaki padai setiapi jenjangi 

pendidikani pengajarani Bahasai harusi menghasilkani siswa-siswai yangi 

terampili menggunakani Bahasai Indonesiai sebagaii saranai komunikasi.i 

Terampili berBahasai bermaknai terampili menyimak,i berbicara,i membaca,i 

dani menulisi dalami Bahasai Indonesia. 

Bahasai Indonesiai merupakani salahi satui matai pelajarani yangi 

harusi diajarkani dii sekolahi dasar.i Bahasai merupakani sistemi lambangi 

bunyii yangi dihasilkani darii alati ucapi (artikulasi)i yangi bersifati 

sewenang-wenangi dani konvensionali (melaluii kesepakatan)i yangi dipakaii 

sebagaii alati komunikasii untuki melahirkani perasaani dani pikiran.i Selaini 

itu,i Bahasai jugai merupakani percakapani ataui alati komunikasii dengani 

sesamai manusia. 

Tujuani matai pelajarani Bahasai Indonesiai supayai pesertai didiki 

memilikii kemampuani berikuti ini: 

                                                   
21i Aprii Damaii Sagitai Krissandi.i 2017.i (dkk).i Pembelajarani Bahasai Indonesiai Untuki 

SD.i Jakarta:penerbiti Maxima, h. 32. 
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a. Berkomunikasii efisieni dani efektifi berdasarkani etikai yangi 

berlaku,i baik,i secarai tulisi ataupuni lisan. 

b. anggai dani menghargaii pemakaiani Bahasai Indonesiai dani secarai 

tepati dani kreatifi dalami penggunaani Bahasai Indonesiai sebagaii 

Bahasai persatuani dani Bahasai Negara. 

c. Memahamii Bahasai Indonesiai dani menggunakannyai dengani 

kreatifi dani tepati dalami berbagaii tujuan. 

d. Menggunakani Bahasai Indonesiai dalami peningkatani kemampuani 

intelektuali sertai kematangani sosial. 

e. Memanfaatkani dani menikmatii karyai sastrai untuki memperluasi 

budii pekerti,i memperluasi wawasan,i sertai peningkatani 

kemampuani berBahasai dani pengetahuan. 

f. Membanggakani dani menghargaii sastrai Indonesiai sebagaii 

intelektuali manusiai dani khazanahi budayai Indonesia.22 

Adapuni Nilaii Pentingi dalami Pembelajarani Bahasai Indonesiai 

Bagii Pesertai Didiki SD/MIi Sebagaii Berikut: 

a. Sebagaii alati pengembangani kemampuani komunikasii dengani 

lingkungan. 

b. Sebagaii alati pengembangani kemampuani intelektuali dani 

ekspresii anak. 

c. Sebagaii dasari mempelajarii bermacami ilmui dani tingkatani 

pendidikani selanjutnya. 

Pembelajarani Bahasai Indonesiai merupakani saranai untuki 

memperolehi kemajuani ilmui pengetahuani dani berbagaii informasi,i olehi 

karenai itui diperlukani kemampuani komunikasii tertulisi dani lisani dalami 

Bahasai Indonesiai dani akani terusi ditingkatkan.i Olehi karenai itu,i statusi 

                                                   
22 Depdiknas.i Kurikulumi 2013i Sekolahi Dasari dani Madrasahi Ibtidaiyahi Matai 

Pelajarani Bahasai Indonesia.i Jakatta:i Dirjeni Disdasmeni Depdiknas, h.43. 
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Bahasai  Indonesiai  perlui  mendapati  perhatian,i  terutamai  bagii  

pembelajar 

Bahasai Indonesiai yangi masihi menguasaii kaidahi Bahasai 

Indonesiai padai tahapi awal. Kemudian,i Bahasai Indonesiai digunakani 

untuki komunikasi,i komunikasi,i periklanan,i surati kabar,i bukui 

pengetahuan,i televisi,i radio,i percakapani sehari-hari,i pidatoi dani saranai 

laini yangi menggunakani Bahasai Indonesia23 

B. Penelitiani Relevan 

Jurnali karyai Rudyi Pramono,i Masdukii Asbarii dkki Mahasiswai 

Universitasi Pelitai Harapani yangi berjuduli “Studii Eksploratifi Dampaki 

Pandemii Covid-19i Terhadapi Prosesi Pembelajarani Onlinei dii SD”.Jurnali 

inii membahasi tentangi dampaki Pandemii Covid-19i padai pendidik,i pesertai 

didiki dani kegiatani belajari mengajar.Perbedaani jurnali inii yaitui dalami 

penelitiani inii membahasi tentangi dampai darii Covid-19,i sedangkani skripsii 

yangi penelitii buati membahasi tentangi penerapani metodei Pembelajarani 

Daring.24 

Padai skripsii Ulfahi Hamidatusi Shofiahi yangi beruduli “i Penerapani 

metodei pembelajarani daringi dalami matai pelajarani Bahasai indonesiai dii mii 

miftahuli huda”skripsii inii membahasi tentangi rendahnyai hasili belajari Bahasai 

Indonesiai pesertai didiki kelasi IIIi MIi Miftahuli Hudai Tangguli Angini yangi 

bisai dilihati darii nilaii ulangani hariani pesertai didiki yangi 

mempunyaiviriteriai belumi tuntasi sebesari 60%,i sedangkani viriteriai tuntasi 

40%.i Hasili tersebuti memberikani gambarani bahwai kondisii hasili belajari 

pesertai didiki kelasi IIIi MIi Miftahuli Hudai Tangguli Angini terutamai matai 

pelajarani Bahasai Indonesiai masihi rendah.i Pendidiki berperani pentingi 

terhadapi penentuani hasili belajari pesertai didik.i Sesuaii hasili observasii 

dilakukani hasili  belajari  rendahi  diakibatkani  karenai  pembelajarani  saati  

                                                   
23i Umrii Nuri Ainii Indriyani.i 2008.i Bahasai Indonesiai untuki Sekolahi Dasari Kelasi 

Rendahi Jakarta:i Pusati Perbukuani Departemeni Pendidikani Nasional,i h.i 9-11 
24i Rudyi Pramono.2020.i Studii Eksploratifi Dampaki Pandemii Covid-19i Terhadapi 

Pembelajarani Onlinei dii SD.i Jurnal Of Education, 2 (1). h. 60-65 
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inii menggunakani aplikasii WhatsAppi jadii adai beberapai pesertai didiki yangi 

tidak memilikihandphonei dani pesertai didiki itui puni adai yangi tertinggali 

dengani pembelajarani tersebut,i adai jugai yangi tidaki terlalui fahami dani 

kurangi dalami pemahamani materii yangi dikirimkani olehi pendidiki melaluii 

whatsApp25 

Jurnali karyai Asepi Muhyidin,dkk.i Yangi berjuduli 

“metodepembelajarani membacai dani menulisi permulaani dii kelasi awal”i 

untuki memperolehi pemahamani yangi mendalami mengenaii metodei 

pembelajarani membacai dani menulisi permulaani Bahasai Indonesiai dii kelasi 

Ii Sekolahi Dasari Negerii Serangi 2i Kotai Serang.i Penelitiani inii merupakani 

penelitiani kualitatifi dengani metodei etnografi.i Pengumpulani datai 

menggunakani wawancara,i observasii berupai catatani lapangan,i dani studi 

dokumen.i  

Datai yangi telahi terkumpulkani dianalisisi dengani tekniki analisisi 

kualitatif.i Adai duai temuani dalami penelitiani ini.i Pertamai adalahi temuani 

tentangi metodei dalami pembelajarani membacai permulaani yaitu:i 1)i metodei 

bunyii 2)i metodei abjadi 3)i metodei sukui katai dani 4)i metodei katai lembagai 

keduai adalahi temuani tentangi metodei dalami pembelajarani menulisi permulaani 

yaitu: 

1) metodei strukturali analitiki sintetiki . 

2) metodei kupasi rangkaii sukui katai dani  

3) metodei abjad26 

 

 

 

 

 

                                                   
25

Ulfahi Hamidatusi Shofiah.i 2020.i Penerapani Metodei Pembelajarani Daringi 

Dalami  
26i Asepi Muhyidin,i Odini Rosidin,i Erwini Salpariansi.i 2018.i Metodei Pembelajarani 

Membacai dani Menulis Permulaan di Kelas Awal. Jurnal Of Education, 4(1), h. 98 
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BABi III 

METODOLOGIi  PENELITIAN 

A. i Jenisi Penelitian 

Metodei penelitiani yangi digunakani dalami penelitiani inii adalahi metodei 

deskriptifi kualitatifi yaitui berdasarkani proseduri yangi menghasilkani datai 

deskriftif,i berupai kata-katai ataui lisani yangi diprolehi darii seseorangi yangi 

terpercaya.i Penelitiani Kualitatifi bergantungi kepadai peneliti,i jikai Bahasai dani 

peristilahannyai baiki makai akani dihasilkani temuani yangi baiki juga. 

Penelitiani lapangani merupakani penelitiani yangi dianggapi sebagaii 

metodei mendapatkani datai kualitatif.i Idei pentingi yaitui penelitii terjuani kei 

lapangani untuki melakukani penelitiani mengenaii fenomenai dalami suatui 

keadaani ilmiah.i Sehingga,i pendekatani inii erati kaitannyai terhadapi berbagaii 

pengamatani sertai penelitii lapangani biasanyai membuati catatani ekstensifi dani 

dianalisai padai bermacami cara27 

Penelitiani inii termasuki penelitiani lapangani (fieldi research).i Menuruti 

Abdurrahmani Fatoni,i penelitiani lapangani ialahi suatui penelitiani yangi 

dilakukani dilapangani ataui dilokasii penelitian,i suatui tempati yangi dipilihi 

sebagaii lokasii untuki menyelidikii masalahi objektifi sebagaii terjadii dilokasii 

tersebut,i yangi dilakukani untuki menyusuni laporani ilmiah.28 

Sehinggai fokusi padai datai dihasilkani darii buku,i jurnali sertai majalahi 

untuki analisisnya.i Umumnyai penelitiani kualitatifi menjadikani sumberi 

utamanyai seseorangi yangi bisai untuki diwawancaraii ataui darii studii 

dokumentasi.i Ketikai menggunakani metodei wawancarai makai disinilahi 

seseorangi terlihati lebihi berharga,i karenai hasili wawancarai berupai teksi dapati 

dijadikani datai yangi akurat.i Tidaki adai rekayasai data,i karenai informasii 

pertamai apai yangi disampaikani narasumberi dii jadikani hasili lalui kemudiani 

dii analisisi olehi peneliti. 

Penelitiani inii bersifati deskriptif,i sebabi penelitiani inii berupayai 

                                                   
27 Lexyi Ji Meleong.i 2014.i Metodologii Penelitiani Kualitatif”.i Bandung:i PTi Remajai 

Rosdakarya,i h.i 26. 
28i Abdurrahmani Fathoni.i 2012.i Metodologii Penelitiani dani Teknik Penyususnan 

Skripsi. Jakarta: Rineka Cipta 
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menghimpuni fakta.Penelitiani deskriptifi yangi dimaksudi memilikii tujuani 

mengetahuii Penerapani pembelajarani daringi dalami Pembelajarani Bahasai 

Indonesiai Keterampilani Membacai dani Menulisi dii kelasi Rendahi SDi Negerii 09i 

Aeki Gotii Kecamatani Silangkitangi Kabupateni LabuhanBatui Selatan. 

B. Sumberi dani Jenisi Data 

 i i Untuki mendapatkani data-datai dalami penelitiani ini,i penulisi banyaki 

Membacai sertai mengutipi data-datai yangi Relevani dengani materii 

Pembelajarani Bahasai Indonesiai Keterampilani Membacai dani Menulisi Padai 

Masai Pandemii Covid-19i dii Kelasi Rendah.i Baiki itui tulisani dalami bentuki 

buku,i teorii ahli,i jurnali yangi adai hubungani nyai dengani masalahi penelitian.i 

Datai penelitiani kualitatifi dii nyatakani berbentuki sepertii kata-katai sampaii 

kepadai kalimati secarai empiris.29 

Sumberi datai tersebuti terdirii atasi datai primeri dani datai sekunder. 

a. Data Primer adalah sumber utama atau sumber pertama sebuah data di temukan. 

Data yang di maksud yaitu data yang berkaitan langsung dengan permasalahan 

Penelitian ini. Data Primer diperoleh dari sumber yang jelas yaitu hasil 

wawancara yang di dapatkan dari narasumber yaitu Guru SD Negeri 09  Aek 

Goti yang berkaitan dengan yang akan di teliti. 

b. Sueri sekunderi adalahi sumberi yangi tidaki langsungi memberikani datai 

kepadai pengumpuli data.i Sumberi sekunderi dalami penelitiani inii 

merupakani sumberi yangi sifatnyai mendukungi sumberi primer.i Dalami 

penelitiani inii yangi menjadii sumberi sekunderi meliputi:i guru,i peristiwai 

ataui aktivitasi siswai ketikai membacai dani menulis,i dokumeni ataui arsipi 

yangi berupai catatani lapangani dani dokumentasii hasili kegiatai 

pembelajaran.30 

Penelitiani inii dilakukani dii Sekolahi Desai Aeki Gotii Kecamatani 

Silangkitangi Kabupateni Labuhanbatui Selatani yaitui SDi Negerii 09i Aeki Gotii 

salahi satui sekolahi jauhi i darii kotai ditengahi tengahi perkampungani ataui 

                                                   
29 Masgantii Sitorus.i 2020.i Panduani Penulisani Skripsii Tahuni Akademiki 2020/2021.i 

Medan:i Merdekai Kreasii Group,i h.i 29 
30i Sumardii Suryabrata.i 2015.i Metodologii Penelitian. Jakarta : Rajawali Press, h. 93-94 
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desa.i Dii depani sekolahi inii terdapati tokoi ataui grosiri yangi menjuali bahani 

makanan.i Disebelahi kanani ataui kirii sekolahi terdapati rumahi penduduki 

warga.i Dibelakangi sekolahi terdapati kantini masyarakati yangi menjadii kantini 

sekolah.i Dani dibelakangi sekolahi terdapati rumahi penduduki warga.i Sukui 

wargai dilingkungani sekolahi SDi Negerii 09i Aeki Gotii meliputi:i sukui Jawa,i 

Melayu,i Batak,i Mandailingi dani Banten.i Dii daerahi tesebuti masyarakati yangi 

beragamai islami sekitari 100%i Secarai umumi matai pencahariani masyarakati 

dii daerahi inii seorangi petani.i  

Keadaan ini cukup baik, siswa mendapatkan ruang yang cukup memadai untuk 

mereka belajar dan melakukan kegiatan-kegiatan sekolah yang lain. Ketenangan 

lingkungan terjaga dengan baik karena sekolah ini hanya membuka satu gerbang 

saat pagi hari ketika akan masuk kesekolah, namun jika sudah waktu pulang 

penjaga sekolahi membukai duai gerbangi agari tidaki terjadinyai kerusuhani 

dengani siswai yangi akani masuki padai siangi hari.i Pagari temboki jugai 

mengurangii gangguani darii pihaki luari terhadapi sekolah.i Perumahani dani 

rumahi penduduki dii sekitari SDi Negerii 09i Aeki Gotii memilikii penataani 

yangi sangati baik.i Jalani yangi teraturi mempermudahi aksesi lalui lintasi 

menujui sekolah. 

C. Metodei Pengumpulani Data 

i  i Salahi satui faktori tercapainyai keberhasilani suatui penelitiani terletaki 

padai pemilihani metodei ataui pendekatani penelitian,i sertai informasii yangi 

telahi dikumpulkani penelitii sebagaii penentui hasili penelitian.i i Penelitiani inii 

menggunakani macam-macami tekniki pengumpulani data,i antarai lain: 

1. Metodei Observasi 

 Dalami penelitiani inii sayai akani menggunakani tekniki observasii berperani 

sertai (Participanti Observation).i Penggunaani tekniki partisipani inii 

sengajai sayai pilihi karenai sayai ingin terlibat dalam apa yang dilakukan 

mereka tetapi saya tidak ingin jadi bagian dari mereka. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Moleong, Faisal, Bogdan dan Biklen dalam Salim yang mengatakan 

bahwa yang dapat digunakan dalami pengumpulani datai adalahi peransertai 

pasif.i Adapauni observasii peransertai pasifi yaitui penelitii hadiri dalami 
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situasii tetapii tidaki berperani sertai dnegani orang-orangi dalam.i 

Pengumpulani datai Observasii inii akani sayai lakukani dii dalami kelasi 

padai saati jami pelajarani dimulaii sehinggai sayai mengetahuii prosesi 

belajari SDi Negerii 09i Aeki Gotii Kelasi Rendahi Padai Masai Pandemii 

Covid-19.i Padai penelitiani inii observasii digunakani untuki mengamati:i 

keterampilani membacai dani menulisi kelasi rendahi padai masai Pandemii 

Covid-19i SDi Negerii 09i Aeki Goti. 

2. Metodei Wawancara 

Dalami penelitiani inii sayai menggunakani wawancarai semii terstruktur.i 

Penggunaani tekniki wawancarai semii terstukturi inii sayai pilihi karenai 

sayai ingini menghindarii pertanyaani yangi kemungkinani jawabannyai “ya”i 

ataui “tidak”.i Selaini itui jugai agari sayai dapati menggalii lebihi dalami 

permasalahani yangi sayai ajukani terhadapi setiapi jawabani yangi dijawab.i 

Wawancarai berdasarkani strukturnyai dapati diklasifikasikani atasi 

wawancarai tertutupi dani terbuka. 

 Wawancarai tertutupi dilakukani dengani mengajukani pertanyaan-

pertanyaani yangi difokuskani padai topiki tertentu,i sedangkani wawancarai 

terbukai penelitii memberikani kebebasani dani mendorongi subyeki untuki 

berbicarai secarai luasi sertai isii pembicaraani lebihi banyaki ditentukani 

olehi subyek.i Wawancarai padai penelitiani inii akani sayai lakukani dengani 

narasumberi yaitui gurui dan siwa. Wawancara dilakukan untuk mengetahui 

langsung bagaimana pendapat ataupun pengetahuan guru mengenai 

keterampilan membaca dani menulisi siswai kelasi rendah.i Selaini itui jugai 

ingini mengetahuii bagaimanai pendapati siswai terhadapi pembelajarani 

membacai dani menulisi dii kelasi rendah.31 

3. Metodei Dokumentasi 

Gubai dani Lincolni dalami Lexii mendefinisikani dokumeni sebagaii setiapi 

bahani tertulisi ataupuni film,i yangi tidaki dipersiapkani karenai adanyai 

permintaani seorangi penyidik.i Penggunaani metodei dokumeni dalami 

                                                   
31i Salim,i Syahrum.i 2015.i Metodologii Penelitiani Kualitatif.i Bandung:i Citapustakai 

Media.i h. 122 
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penelitiani inii sayai gunakani karena:i (a)i merupakani sumberi yangi stabil,i 

kaya,i dani mendorong,i (b)i bergunai sebgaii buktii untuki suatui pengujian,i 

(c)i bergunai dani sesuaii dengani penelitiani kualitatifi karenai sifatnyai 

yangi alamiah,i sesuaii dengani konteks,i lahir,i dani beradai dalami konteks,i 

(d)i tidaki reaktifi sehinggai tidaki sukari ditemukani dengani tekniki kajiani 

isi,i (e)i dokumentasii harusi dicarii dani ditemukan,i (f)i hasili pengkajiani 

isii akani membukai kesempatani untuki lebihi memperluasi tubuhi 

pengetahuani terhadapi sesuatui yangi diselidiki.32 

Metodei Dokumentasii bertujuani dalami memperolehi datai informasii i 

Penelitiani ataui pengamatani yangi dilaksanakani langsungi dii lokasii 

penelitian.i penelitiani ini,i studii dokumentasii akani dilakukani padai 

transkipi wawancarai dani observasi,i tulisani dani catatani pesertai didik,i 

catatani lapangani peneliti,i sertai fotoi kegiatani pembelajarani yangi 

bertujuani untuki mengetahuii keterampilani siswai dalami belajari membacai 

dani menulisi kelasi rendah.33 

D. Tekniki Analisisi Data 

Analisisi datai sangati pentingi dalami suatui penelitiani karenai datai 

yangi terkumpuli tidaki akani adai artinyai bilai tidaki dilakukani analisisi 

terhadapi datai yangi telahi terkumpuli darii lapangan.i Penelitii harusi mengertii 

tekniki analisisi datai dengani tepati sehinggai memudahkani dalami prosesi 

analisisnya.i Bogdani dani Bikleni dalami Zuriahi menyatakani bahwai analisisi 

datai merupakani prosesi pelacakani dani pengaturani secarai sistematisi transkipi 

wawancara,i catatani lapangan,i dani bahan-bahani laini yangi dikumpulkani 

untuki meningkatkani pemahamani terhadapi bahan-bahani tersebuti agari dapati 

diinterpretasikani temuannyai kepadai orangi lain.i Penelitiani inii menggunakani 

metodei Deskriptifi analisis,i yaitui dilakukani dengani mencarii dani menyajikani 

datai secarai apai adanya,i lalui dii analisislahi oehi penelitii dengani mendalam.34 

                                                   
32i Lexii J.i Moleong,i 2017,i Metodei Penelitiani Kualitatif,i Bandung:i Remajai 

Rosdakarya,i h.i 216-217i i  
28Sugiyono.i 2017.i Metodei Penelitian:i Kuantitatif,i Kualitatif,i dani R&D.i Bandung:i 

Alfabeta,i h.i 204. 
34i Ibid.i h.i 334-345 
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Untuki menganalisisi penelitiani ini,i dilakukani dengani konsepi Milesi dani 

Hubermani dalami Salim,i langkah-langkahnyai sebagaii berikut: 

 

  

  

   

  

  

  

 

Gambari 3.1 

Komponeni dalami analisisi datai (interactivei model) 

Langkahi pertama,i Analisisi datai dimulaii dengani pengumpulani datai 

kemudiani menelaahi seluruhi datai yangi dimulaii dengani berbagaii sumber,i 

yaitui darii hasili pengamatani dani wawancarai yangi sudahi dicatat,i sertai hasili 

darii dokumentasi.i Langkahi keduai setelahi data-datai tersebuti dibaca,i ditelaahi 

dani dipelajarii makai dilakukani reduksii datai (prosesi mengurangii datai yangi 

kurangi relevani dengani fokusi penelitian)i dengani membuati abstraksii ataui 

rangkumani yangi inti,i prosesi dani pernyataan-pernyataani yangi perlui dijagai 

sehinggai tetapi beradai dii dalamnya.i Langkahi ketigai ialahi men-displayi data,i 

hasili reduksii datai disajikani dalami berbagaii carai visuali sehinggai datai dapati 

memperjelasi data,i yaitui dengani grafiki dani diagram.i Langkahi keempati ataui 

akhiri darii analisisi datai kualitatifi inii adalahi menariki kesimpulani darii 

verifikasi,i dilakukani dengani melihati kembalii laporani yangi ingini dicapai. 

 Pelaksanaani penelitiani yangi sayai lakukani dalami penelitiani inii 

merujuki padai gambari dibawahi ini: 

Data Display 
Data collection 

Data Reduction 
Conclusions: 

Drawing/verifyina 
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Gambari 3.2i Prosesi penelitiani kualitatif 

Gambari dii atasi menunjukkani tahap-tahapi penelitiani kualitatifi yangi 

terdirii atas:i  

1) Researchi Idea,i padai tahapi awali sayai akani menelitii keterampilani 

belajari siswai dalami membacai dani menulisi padai masai Pandemii Covid-

19.i Disinii sayai mendapatkani idei tersebuti darii kegiatani sayai yangi saati 

itui ppl.i Padai saati itui sayai melihati dani mendapatkani siswai yangi 

masihi tidaki bisai membacai dani menulisi dii masai Pandemii Covid-19.i 

Sehinggai sayai menjadikani permasalahani inii untuki sayai teliti.i  

2) Literaturei Review,i setelahi sayai mengangkati juduli inii makai sayai 

melihati refrensii dani mencarii tahui tentangi permasalahani ini.i  

3) Empiricali Tesearchi Questionsi (Operationalization),i padai tahapi inii sayai 

merumuskani pertanyaani terkaiti kenyataani yangi adai dengani topiki 

penelitiani dii lapangan.i Pertanyaani bisai terkaiti tentangi prosesi yangi 

terjadi.i  

4) Reseacrhi Designi (Planning),i kemudiani padai tahapi inii sayai 

menentukani pendekatani yangi sayai gunakani berdasarkani pertanyaani 

(rumusani masalah)i yangi diajukan.i Adapuni pendekatani yangi sayai 

gunakani adalahi pendekatani kualitatif.i Secarai lebihi spesifik,i penelitiani 

dapati menggunakani disaini studii kasus.i Disaini yangi dipilihi akani 
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menentukani tehniki pengumpulani datai dani analisisi datai padai tahapani 

penelitiani selanjutnya.i  

5) Datai Collection,i disinii pengumpulani datai yangi sayai gunakani melaluii 

observasii dani wawancarai terhadapi gurui dani siswai untuki menjawabi 

rumusani masalahi sebelumnya.i Ketersediaani data,i kedalamani data,i 

keberagamani data,i dani kerinciani datai akani sangati mempengaruhii 

prosesi analisisi datai padai tahapi berikut. 

6) Datai Analysis,i padai tahapi inii sayai menganalisisi datai dengani 

manggunakani konsepi Mulesi dani Hubermen.i Prosesi inii dimaksudkani 

untuki menyiapkani datai dani informasii yangi dibutuhkani untuki penarikani 

kesimpulani dani pengambilani keputusan. 

7) i Answeringi Thei Empiricali Researchi Questions,i padai tahapi inii sayai 

cobai mengidentifikasii sejauhi manai pertanyaani empirisi (rumusani 

masalah)i yangi diajukani sebelumnyai telahi terjawabi berdasarkani analisisi 

data.i Pertanyaani yangi belumi terjawabi akani mengharuskani sayai 

kembalii kei lapangani untuki mengumpulkani kekurangani data. 

8) i Theoreticali Interpretationi Ofi Thei Result,i temuani penelitiani 

merupakani hasili analisisi terhadapi datai mentahi yangi diperolehi darii 

prosesi pengumpulani data.i Padai tahapi ini,i sayai akani menggunakani 

kerangkai teorii yangi relevani untuki menginterpretasi,i membahasi dani 

mengomentarii temuani penelitiannya.i Interpretasii teoritisi inii akani 

membuati hasili penelitiani lebihi berkontribusii terhadapi teorii ataui konsepi 

terkaiti topiki yangi diteliti.i  

9) Comparisoni Withi Eartheri Research,i padai tahapi inii sayai akani 

membandingkani penelitiani yangi sayai lakukani dengani penelitii 

sebelumnyai sepertii yangi sayai cantumkani padai Babi II.i  

10) Conclussions,i tahapi terakhiri darii prosesi penelitiani adalahi penarikani 

kesimpulan.i Padai penelitiani kualitatif,i penarikani kesimpulani lebihi 

bersifati induktif,i namuni tidaki mengeneralisir.i Kesimpulani dibanguni 

darii premis-premisi dani serpihan-serpihani datai yngi telahi dianalisis.i 

Lalui sesuaii dengani karakteri kualitatif,i kesimpulani dani interpretasii 
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yangi dibuati bersifati idiografik,i berlakui hanyai padai konteksi dani settingi 

yangi relatifi sama,i dani bukani merupakani generalisasii yangi bisai 

diberlakukani padai konteksi yangi lebihi luas. 

E. Tehniki Keabsahani Data 

Keabsahani datai dalami penelitiani inii dilakukani melaluii ujii 

validitas.i Datai dinyatakani validi apabilai tidaki adai perbedaani antarai yangi 

dilaporkani penelitii dengani apai yangi sebenarnyai terjadii padai obyeki yangi 

diteliti.i Dalami Iskandar,i ujii validitasi yangi dilakukani dalami penelitiani inii 

melaluii triangulasii dani tersedianyai refrensi. 

1. Triangulasii Data 

Triangulasii adalahi tekniki pemeriksaani keabsahani datai yangi 

memanfaatkani suatui datai laini dii luari datai itui sendirii untuki keperluani 

pengecekani ataui sebagaii pembandingi terhadapi suatui data.35Triangulasii 

padai penelitiani inii dilakukani melaluii triangulasii teknik.i Triangulasii padai 

kesulitani belajari membacai permulaani dilakukani dengani membandingkani 

datai hasili wawancarai gurui dengani hasili pengamatan,i wawancarai siswai 

dani dokumentasi.i Sedangkani untuki mengetahuii keterampilani belajari 

menulisi i siswai dengani triangulasinyai dengani carai membandingkani datai 

hasili observasii dengani datai hasili wawancarai gurui dani dokumentasii 

hasili belajari menulisi siswai kelasi 1,2,3. 

2. Tersedianyai Refrensi 

Ketersediaani dani kecukupani refrensii dapati mendukungi kepercayaani datai 

penelititan,i sepertii penyediaani foto,i handycam,i tapei recorder,i refrensii inii 

dapat digunakan sewaktu mengadakan pengamatan berperanserta dalam setting 

social penelitian, peneliti dapat merekam kegiatan dengan handycam, foto, dan 

wawancara peneliti dengan responden peneliti dapat menggunakan 

taperecorder, HP camera untuk merekam materi wawancara. Dengan demikian 

apabila nanti diceki kebenarani datai penelitian,i makai refrensii yangi tersediai 

dapati dimanfaatkan,i sehinggai tingkati kei percayaani datai dapati tercapai.

                                                   
35i Sugiyono.i 2017.i Metodei Penelitiani Pendidikani Pendekatani Kuantitatif,i 

Kualitatif,i dani R&D.i Bandung: Penerbit Alfabeta. h. 336 
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BABi IV 

HASILi PENELITIANi DANi PEMBAHASAN 

A. Deskriptifi Data 

Berdasarkani hasili yangi penelitii lakukani mengenaii pembelajarani Bahasai 

Indonesiai keterampilani membacai dani menulisi padai masai pandemii Covid-

19i Kelasi Rendahi dii SDi Negerii 09i Aeki Gotii Kecamatani Silangkitangi 

Kabupateni Labuhanbatui Selatani i yangi penelitii dapatkani hasili darii 

narasumberi yangi mengetakani bahwai Keterampilani Membacai dani Menulisi 

padai siswai kelasi rendahi yaitu. 

Keterampilani belajari membacai dasari suatui keterampilani untuki 

mempelajarii mengubahi hurufi menjadii suatui komponen-komponeni katai dani 

kalimat.i Keterampilani belajari membacai dasari inii banyaki dialamii olehi 

siswai kelasi redah,i seharusnyai siswai kelasi IIi ataui IIIi SDi mestinyai telahi 

mampui membacai dengani lancari dengani kecepatani antarai 100-140i katai peri 

meniti dengani tidaki lebihi darii 2i kesalahan.36 

Berdasarkani hasili triangulasii wawancarai guru,i hasili observasi,i dani 

hasili wawancarai dengani siswa,i padai keterampilani siswai dalami belajari 

membacai dasari bahwai memangi masihi ditemukani siswai yangi membacai 

dengani tidaki lancar,i membacai terbata-bata,i pemenggalani katai yangi tidaki 

tepat,i pengucapani tidaki benar,i dani membacai cepati tetapii banyaki salah. 

Wawancara dengan guru, analisis dokumen, dan catatan lapangan, serta 

didasarkan pada analisis domain, analisis taksonomi, dan analisis komponensial 

diperoleh hasil bahwa gambaran pembelajaran membaca dan menulis dasar di SD 

Negeri 09 Aek Goti digunakan beberapa pendekatan, metode, dan teknik. 

Pembelajarani membacai dasari dii kelasi rendahi SDi Negerii 09i Aeki Gotii 

menggunakani beberapai pendekatani dani metodei diantaranyai adalahi 

pendekatani harfiah,i pendekatani bunyi, pendekatan suku kata, dan pendekatan 

kata. Metode yang digunakan dalam pembelajarani membacai dasari adalahi 

metodei abjad,i metodei bunyi,i metodei sukui kata,i dani metodei katai lembaga.

                                                   
36i Munawiri Yusuf,i 2003,i Pendidikani Bagii Anaki Dengani Problemai Belajar,i Solo:i 

PTi Tiga Serangkai, h. 70   
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Pendekatani harfiah,i digunakani untuki mengenali hurufi ai sampaii 

dengani zi sertai carai pengucapannya.i Berdasarkani pendekatani harfiahi ini,i 

gurui menggunakani metodei abjad,i yaitui siswai mengenali hurufi dani belajari 

mengucapkani bunyii sesuaii dengani lafali abjad. 

metodei bunyi,i metodei sukui kata,i dani metodei katai lembaga.i 

Pendekatani harfiah,i digunakani untuki mengenali hurufi ai sampaii dengani zi 

sertai carai pengucapannya.i Berdasarkani pendekatani harfiahi ini,i gurui 

menggunakani metodei abjad,i yaitui siswai mengenali hurufi dani belajari 

mengucapkani bunyii sesuaii dengani lafali abjad.i pertimbangani laini untuki 

belajari abjadi adalahi membiasakani siswai dengani namanamai hurufi darii 

abjad,i anak-anak akan belajar untuk membedakan antara bentuk-bentuk simbolis 

dan memperoleh suatu perbedaan antara letter-shapes, antara d, p, w dan n, c, o, 

dan a, dan padai akhirnyai secarai berangsur-angsuri memahamii sifati simbolisi 

darii bacaan.i  

Pembelajarani membacai dasari menggunakani pendekatani bunyi,i yaitui 

pembelajarani membacai berfokusi padai foniki ataui suarai untuki 

menerjemahkani simboli tertulisi menjadii suara.i Pendekatani foniki 

menekankani pembelajarani membacai berfokusi padai foniki ataui suarai untuki 

menerjemahkani simboli tertulisi menjadii suara. 

Berdasarkani pendekatani bunyii ini,i gurui menggunakani metodei suarai ataui 

metodei bunyi,i yaitui siswai mengucapkani hurufi sesuaii dengani bunyinyai 

misalnyai hurufi “i b”i tetapii tidaki dii lafakani “be”i tetapii “beh”i dani hurufi 

“t”i tidaki dibunyikani “t”i tetapii “tehi ”i a)i samai dengani ka;i k-Ii (kehi dani i)i 

samai dengani ki.i Pendekatani foniki menekankani pembelajarani membacai 

berfokusi padai foniki ataui suarai untuki menerjemahkani simboli tertulisi 

menjadii suara.i Pembelajarani membacai padai tahapi awali harusi melibatkani 

materii yangi sederhana.i Setelahi merekai mempelajarii aturani yangi 

menghubungkani fonemi terucapi dengani hurufi alfabeti yangi mewakilinya,i 

barulahi anaki diberii materii bacaani yangi kompleks,i sepertii bukui dani puisi.i 
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metodei bunyii memandangi bahwai pemaduani bunyii merupakani carai terbaiki 

dalami mengajarkani membacai permulaan. 

i Dalami hubungani dengani inii fonem-fonemi yangi adai dalami bahasai 

Indonesiai tidaki dilafalkani sebagaimanai lafali abjad,i melainkani bunyinya.i 

Pembelajarani membacai permulaani menggunakani pendekatani i sukui kata,i 

yaitui pembelajarani membacai permulaani dimulaii dengani pengenalani 

beberapai sukui kata.i Berdasarkani pendekatani inii gurui menggunakani metodei 

sukui kata,i yaknii siswai diperkenalkani beberapai sukui kata.i Setelahi siswai 

mampui membacai sukui kata,i sukui katai tersebuti digabungi menjadii kata.i 

Metodei sukui katai dimulaii dengani pengenalani beberapai sukui kata.i Setelahi 

siswai mampui membacanya,i suku-sukui katai itui dirangkapkani menjadii kata-

katai dengani menggunakani tandai Penghubung.i Tandai penghubungi itui 

digunakani untuki beberapai lamanya;i sesudahi siswai itui belajari membacai 

kalimat.i Dengani metodei ini,i anaki belajari mengenalii hurufi dengani 

mengupas 

Pembelajarani membacai dasari menggunakani pendekatani sukui kata,i 

yaitui pembelajarani membacai dasari dimulaii dengani pengenalani beberapai 

sukui kata.i Dengani metodei ini,i anaki belajari mengenalii hurufi dengani 

mengupasi /menguraikani sukui katai yangi diperkenalkani kei dalami unsur-

unsuri hurufnyai Pembelajarani membacai dasari menggunakani pendekatani 

kata,i yaitui anaki langsungi diperkenalkani dengani kata-kata.i Berdasarkani 

pendekatani inii gurui menggunakani metodei katai lembaga,i yaknii 

pembelajarani dimulaii dengani pengenalani beberapai katai yangi dikenali olehi 

siswa.i katai tersebuti diuraikani menjadii sukui kata;i sukui katai diuraikani 

menjadii huruf. 

Tekniki yangi digunakani dalami pembelajarani keterampilani membacai dii 

kelasi rendahi SDi Negerii 09i Aeki Gotii yaitui tekniki ceramah,i tekniki tanyai 

jawab,i tekniki latihan,i tekniki pemberiani tugas,i dani tekniki demonstrasi.i 

Pembelajarani membacai dasari dii kelasi rendahi melaksanakani tekniki 

ceramah,i misalnya:i gurui mengenali hurufi ai sampaii dengani zi dani 

menjelaskani carai pengucapannya.i Pembelajarani membacai dasari dii kelasi 
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rendahi melaksanakani tekniki tanyai jawab,i misalnya:i tanyai jawabi tentangi 

informasii yangi terdapati dalami bacaani yangi sudahi dibaca. 

Adapuni keterampilani Menulisi i merupakani kemampuani menulisi yangi 

diajarkani dii kelasi Ii dani IIi ataui padai tahapi awali siswai sekolahi dimanai 

kemampuani berBahasai tulisi yangi bersifati produktifi artinyai kemampuani 

menulisi inii kemampuani yangi menghasilkani tulisani tahapi awal.37 

Berdasarkani analisisi datai yangi diperolehi melaluii triangulasii 

pengumpulani datai observasi,i wawancara,i dani dokumentasi,i keterampilani 

belajari menulisi dasari yangi dihadapii siswai dii kelasi rendahi SDi Negerii 09i 

Aeki Gotii ialahi siswai lambati dalami mengumpulkani tugas,i tulisani yangi 

tidaki bisai dibacai ataui terlalui jelek,i banyaki siswai yangi menghilangkani 

ataui menambahkani hurufi dalami kata,i dani menulisi dengani hurufi besari dani 

kecili secarai tidaki beraturan.i  

Keterampilani siswai dalami menulisi darii hasili yangi dilakukani penelitii 

dengani teorii yangi dipaparkani bahwai keterampilani menulisyangi dialamii 

siswai kelasi rendahi SDi Negerii 09i Aeki Gotii hanyai mencakupi tigai 

karakteristiki sajai yaitui tulisani tidaki terbaca,i tulisani yangi jelek,i lamai 

dalami menulis,i hurufi hilangi ataui terbalik,i dani salahi dalami memegangi alati 

tulis. 

bahwai secarai umumi dalami keterampilani menulisi deskripsii siswai 

tergolongi dalami tigai kategorii yaitui tinggi,i sedang,dani rendah.i Kemampuani 

siswai merangkaii kalimat-kalimati sehinggai menjadii paragrafi yangi padui 

dalami menggambarkani objeki sudahi cukupi baik.i Hali inii dibuktikani dengani 

nilaii yangi diperolehi siswai terbanyaki dalami kategorii sedang.i Kategorii 

tinggii sebanyaki 6i siswa,i kategorii sedangi sebanyaki 9i siswa,i sedangkani 

kategorii rendahi sebanyaki 8i siswa.i Menulisi paragrafi deskripsii harusi sesuaii 

dengani kriteriai yangi sudahi ditentukani supayai dapati menghasilkani paragrafi 

deskripsii yangi baik. 

Kriteriai yangi ditentukani yaknii meliputi,i dimulaii dengani kalimati 

utamai yangi mendeskripikani objeki yangi ingini dijelaskani detailnya,i kalimat-

                                                   
37 Umaya. 2012. Belajar Bahasa di Kelas Awal. Yogyakarta: Penerbit Ombak 
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kalimati penyusuni paragrafnyai merupakani kalimati yangi lengkap,i paragrafi 

berisii kalimat-kalimati yangi konsisteni mendeskripsikani objek,i kalimat-

kalimati objeki tersusuni dalami urutani yangi logis,i sertai ejaani dani tandai 

bacai dituliskani dengani benar,i Semii dalami Kelimai kriteriai dii atasi 

dijadikani pedomani penilaiani olehi penelitii untuki menilaii hasili menulisi 

deskripsii yangi dikerjakani siswa.i Berikuti adalahi pemBahasani mengenaii 

keterampilani menulisi dani membacai deskripsii olehi siswai dalami masing-

masingi kategori. 

 

B. Temuani Penelitian 

1. Pelaksanaani Pembelajarni Bahasai Indonesiai  

Kelasi yangi digunakani olehi penelitii adalahi kelasi Rendahi yangi ratai ratai 

berjumlahi 20i berjumlahi siswai setiapi merupakani kelasi kecil.i Sehinggai 

pelaksanaani prosesi pembelajarani lebihi terkontroli dani efesieni sebabi 

pendidiki mampui untuki mengondisikani kelasi karenai cangkupani jumlahi 

siswanyai yangi sedikiti kemampuani pesertai didiki dalami prosesi 

pembelajarani yangi berbeda,i adai yangi mempunyaii kemampuani cerdasi 

dani adai yangi lowi tetapii tidaki adanyai perbedaani perlakuani terhadapi 

keduanyai dalami penerapani metodei dalami pembelajarani Bahasai 

Indonesiai sepertii hasili wawancarai gurui kelasi IIIi yaitui “Dalami 

penerapani pembelajarani Padai masai Pandemii Covid-19i inii pembelajarani 

masihi dilakukani dengani whatsAppi groupi walaupuni prosesi belajari tatapi 

mukai sudahi dii lakukani semunggui 3i kali,i kemudiani tugasi dani materii 

dikirimi melaluii whatsAppi group,i dengani carai pesertai didiki mengirimi 

video,i pesani suarai ataui foto. 

Adapuni tatai carai dalami pembelajarani padai masai Pandemii Covid-19i 

antarai lain:i managemeni kelas,i matai pelajaran,i materi,i pemberiani tugasi 

dani nilai.i Sesuaii penelitiani yangi penelitii lihati tetapi melaluii whatsAppi 

groupi kegiatani pembelajarani yangi dilaksanakani olehi walikelasi yaitu:i  

a. Berdoai terlebihi dahului sebelumi pembelajarani dilakukani Pendidiki 

kemudiani memberikani motivasii untuki pesertai didiki dani orangi tuai 
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supayai tetapi semangati ketikai mengikutii pembelajarani Padai masai 

Pandemii Covid-19i ini.i  

b. Pendidiki menjelaskani materii yangi adai dibukui temai 1i pertumbuhani 

dani perkembangani mahkluki hidupi subi temai 1i tentangi cirri-cirii 

makhluki hidupdengani menggunakani Kompetensii Dasar. 

c. Pendidiki memberii tugasi kepadai pesertai didiki untuki membuati videoi 

membacai tentangi cirri-cirii makhluki hidupi dani dani mencatati kembalii 

materii tentangi ciri-cirii makhluki hidupi dani akani dii peraktekkani 

ketikai pembelajarani tatapi mukai mendatang. 

d. Setiapi pesertai didiki mengirimkani tugasi kepadai walikelas.i i Pendidiki 

mengakhirii pembelajarani dani pesertai didiki diberikani motivasi. 

Penelitii ingini mengetahuii mengenaii penerapani pembelajarani Padai 

masa 

Pandemii Covid-19i yangi dii lakukani Daringi maupuni Luringi dalami 

pembelajarani Bahasai Indonesia,i wawancarai dani dokumentasii menunjukani 

bahwai pelaksanaani pembelajarani Bahasai Indonesiai sudahi dilaksanakani 

dengani baiki olehi walii kelasi rendahi hali inii dapati dilihati darii 

pengetahuani dani pemahamani walikelasi IIIi mengenaii pembelajarani Padai 

masai Pandemii Covid-19i inii sertai seringnyai pendidiki dalami melakukani 

aktivitasi padai whatsApp,i sepertii memostingi materii pembelajarani Bahasai 

Indonesiai dani pemberiani tugasi yangi dii lakukani secarai daring.i 

Sementarai itui darii hasili dokumentasi. 

menunjukani bahwai untuki pembelajarani Bahasai Indonesiai 

keterampilani membacai dani menulisi kelasi rendahi pembelajarani melaluii 

daringi maupuni Luringi telahi aktifi digunakani untuki programi unggahi 

materii pelajaran,i penugasani yangi diadakani secarai daringi ataui Luringi 

dani pengelolaani nilaii secarai keseluruhani pendidiki sudahi memaksimalkani 

penggunaani daringi ataui Luringi dengani fasilitasi yangi adai dii aplikasii 

whatsApp. 

Makai darii itui tidaki mungkini pembelajarani Bahasai Indonesiai padai 

Kurikulumi 2013i inii dilaksanakani tidaki secarai fulli untuki bertatapi mukai 
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karenai anjurani pemerintahi untuki mengurangii kerumunani gunai memutusi 

rantaii penyebarani Covid19.i Sebagaii penggantii dani 

pendukungpembelajaran,i dii saati daringi dalami Kurikulumi 2013i matai 

pelajarani Bahasai Indonesiai mampui menciptakani pelajaran,i yaitu:38 

a. Belajari bertanggungi jawabi secarai online,i pesertai didiki mengikutii 

prosesi pembelajarani yangi disampaikani secarai onlinei melaluii grupi 

WhatsAppi dengani pendampingani orangtua.i  

b. Pemanfaatani teknologii dani komunikasii untuki mengurangii dampaki 

negatifi yangi dii timbulkani Covid19i kususnyai dalami pendidikan,i 

penyelenggaraani daringi yangi sifatnyai sebagaii penggantii terhadapi 

pembelajarani regulari dii dalami kelas.i  

c. Dii pembelajarani tatapi mukai dii kelas,i Padai masai Pandemii Covid-19i 

i menghendakii walikelasi dani orangtuai dapati bekerjasamai dalami 

setiapi tahapi pembelajaran.i  

Menuruti Ahmadi Yanii dalami bukunyai yangi berjuduli Mindseti 

Kurikulumi 2013,i prosesi belajari padai pembelajarani saintifiki K13i 

adalahi mengacui padai tahap-tahapi pembelajarani sepertii :i mengamati,i 

menanya,i mengeksperimen,i mengasosiasikani dani mengkomunikasikan39 

Merekai jugai menambahkani bahwai aktivitasi yangi biasanyai 

dilakukani walii kelasi dalami pembelajarani melaluii daringi adalahi 

programi pemberiani tugasi yangi diadakani secarai onlinei dani jugai 

mempelajarii materii yangi sudahi pendidiki postingi dii dalami grupi 

memanfaatkannyai tentui akani memilikii kemudahani dalami pendampingani 

belajari anaki dani tambahani pengetahuani ataui wawasan.40 

Padai Kurikulumi 2013i pendidiki dituntuti untuki memilikii respon,i 

inovasii dani kreasii untuki menciptakani pembelajarani yangi 

                                                   
38 Yuni Fitriani dan Roida Pakpahan,”Analisa Pemanfaatan Teknologi Informasi Dalam 

Pembelajaran Jarak Jauh di tengah Pandemi Virus Corona Covid-19”, Jurnal Of Information 

System Applied, Vol.4, No.2.   
39 Anisjun Antusias, Skripsi Pelaksanaan Model Pembelajaran Berbasis Web (E-Learning) 

Mata Pelajaran PAI & Budi Pekerti pada Kurikulum 2013 di SMA Negeri 2 Metro, STAIN Jurai 
Siwo Metro.   

40Sri Mariyati, Wali Kelas siswa kelas III SD Negeri 09, Wawancara Via call WhatsApp, 8 

Agustus 2020 pukul 10.00   
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menyenangkani dengani carai mengeksplori berbagaii sumberi belajari 

disekitari menggunakani bantuani mediai pembelajarani yangi menariki dani 

mendidik,i dani masai pandemii sepertii inii pendidiki dani orangtuai dituntuti 

untuki salingi bekerjasamai dalami pelaksanaani pembelajaran.i Adapuni 

kemudahani dalami pembelajarani yangi bisai digunakani yaknii 

pembelajarani  

Sepertii yangi telahi diketahuii bahwai pembelajarani melaluii daringi 

dii SDi Negerii 09i Aeki Gotii dimanfaatkani berdasarkani kebutuhani 

sekolahi akani pelayanani pendidikani yangi ditujukani kepadai pesertai 

didik,i makai darii itui walii kelasi IIIi SDi Negerii 09i Aeki Gotii Ibui 

Kamsiahi menyebutkani bahwai pembelajarani Padai masai Pandemii Covid-

19i i adalahi suatui kewajibani bagii seluruhi pendidiki dani seluruhi matai 

pelajarani untuki menggunakani daringi dalami pembelajarani tanpai 

terkecualii walaupuni terdapati kesulitani dani belumi terbiasa.41 

Untuki mengetahuii sejauhi manai pendidiki SDi Negerii 09i Aeki 

Gotii memanfaatkani daringi padai pembelajarani dalami hali inii penelitii 

mengadakani wawancarai dengani respondeni pesertai didiki kelasi IIIi untuki 

mengetahuii apakahi pendidiki menyampaikani pembelajarani secarai 

sistematisi dani apai yangi orangtuai rasakani selamai pembelajaran,i darii 

wawancarai tersebuti didapati datai bahwai penyampaiani pembelajarani 

sudahi menggunakani daringi secarai sistematis,i dani orangtuai sebagaii 

pendampingi pesertai didiki mudahi nemahamii penjelasani darii walii 

kelas.42 

Untuki mengetahuii sejauh mana pendidik SD Negeri 09 Aek Goti 

memanfaatkan daring pada pembelajaran dalami hali inii penelitii 

mengadakani wawancarai dengani respondeni pesertai didiki kelasi IIIi untuki 

mengetahuii apakahi pendidiki menyampaikani pembelajarani secarai 

sistematisi dani apai yangi orangi tuai rasakani selamai pembelajaran,i darii 

wawancarai tersebuti didapati datai bahwai penyampaiani pembelajarani 

                                                   
41i Walii Kelasi IIIi Wawancarai secarai Langsungi dengani Ibui Kamsiah. 
42i Wawancarai dengani Siswai kelasi IIIi SDi Negerii 09i Aeki Gotii Ezzahi Eli Fakhirah 

Harepa 
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sudahi menggunakani daringi secarai sistematis,i dani orangtuai sebagaii 

pendampingi pesertai didiki mudahi nemahamii penjelasani darii walii 

kelas.43 

Berdasarkani wawancarai yangi dilakukani penelitii terhadapi 

respondengani orangtuai siswai kelasi IIIi mengenaii penyampaiani 

pembelajarani dani yangi dii rasakani orangtuai selamai pembelajarani dapati 

diketahuii bahwai walikelasi merupakani salahi satui gurui yangi 

menyampaikani materii secarai sistematisi dani mudahi dii pahami.i Hanyai 

sayai jaringani yangi suliti terkadangi membuati percakapani antarai gurui 

dani orangtuai ketikai adai yangi perlui dii bahas.i Misalnyai ketikai 

orangtuai adai hali yangi kurangi pahami dengani tugasi tersebut.44 

Hali inii dipertegasi lagii dengani pernyataani orangtuai yangi 

menyatakani bahwai untuki yangi orangtuai bekerjai inii cukupi menjadii 

bebani berati sepertii yangi dikemukakani orangtuai siswa. 

Darii sinii dapati diketahuii bahwai walikelasi telahi menggunakani 

daringi dalami pembelajaran,i beliaui jugai menuturkani bahwai beliaui 

menggunakani pembelajarani yangi bervariasii padai setiapi kegiatani 

pembelajaran,i beliaui mengatakani bahwa:i “Dalami pembelajarani sayai 

memberikani materii itui bervariasii adai yangi berupai video,i gambari 

maupuni berupai teksi agari pesertai didiki tidaki mudahi jenuhi padai saati 

pembelajaran.45 

Dalami hali inii dapati diketahuii bahwai walikelasi telahi 

mengupayakani pembelajarani daringi dalami artii luas,i artinyai walikelasi 

telahi mengupayakani pembelajarani daringi sesuaii kurikulumi yangi 

berlakui dengani memanfaatkani fitur-fituri yangi dii milikii olehi whatsappi 

dalami menunjangi pembelajaran.i  

Walii kelasi IIIi menuturkani mengenaii persiapani pelaksanaani 

pembelajarani melaluii daringi menuruti beliau,i Persiapani pertamai dimulaii 

dengani menganalisisi materii yangi akani diunggahi kei grupi whatsapp,i 

                                                   
43i Wawancarai dengani Walii i Kelasi IIIi SDi Negerii 09i Aeki Gotii Kamsiahi ,S.Pd 
44  Wawancarai dengani Orangi Tuai Kelasi IIIi SDi Negerii 09i Aeki Gotii  
45i Ibidhi Wawancarai dengani Walii kelasi IIIi SDi Negerii 09i Aeki Goti 
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keduai menyiapkani perangkati handphonei sertai memastikani jaringani 

interneti memadai,i uploadi materii pelajaran,i kemudiani sampaikani materii 

pelajarani yangi sudahi diuploadi kei whatsappi grup,i dani mintai orangtuai 

untuki menyampaikani penjelasani materii darii pendidiki kepadai pesertai 

didik. 

Bisai dipahamii walii kelasi sudahi memakaii metodei pembelajarani 

daring,i hali inii bisai terlihati darii suduti pandangi walii kelas,i pemahamani 

dani pengetahuani walii kelasi mengenaii daringi sertai seringnyai pendidiki 

dalami melakukani aktivitasi padai pembelajarani daring,i sepertii 

memostingi materii Bahasai indonesiai dani penugasani yangi diadakani 

secarai daring,i selaini itui walikelasi sangati terbantui dengani adanyai 

fasilitasi darii fituri whatsappi grubi meskipuni adai beberapai problemi 

yangi belumi terpecahkani mengenaii dampaki negatifi darii daringi yaitui 

kejujurani dalami mengenakani soali dani penugasani bagii pesertai didiki 

belumi dapati terdeteksii darii daring.i Sementarai pembelaarani bahasai 

indonesiai dengani Luringi pembelajarani bahasai Indonesiai sebagaii bentuki 

variani darii pelaksanaani pembelajaran.i Pembelajarani luringi tidaki 

memerlukani komponeni selengkapi pembelajarani daring.i Yangi 

dibutuhkani hanyai beberapai bukui teksi dani dani penugasani yangi harusi 

dikerjakani olehi pesertai didiki dii rumah.i Selebihnyai digunakani dengani 

carai daringi dani luringi ataui disebuti jugai kombinasi.i Yangi palingi 

seringi digunakani olehi gurui adalahi pembelajarani dengani strategii 

kombinasii antarai daringi dani luring.i Ketigai strategii pembelajarani padai 

masai pandemii tersebuti dirancangi dengani sebaiki mungkini dalami bentuki 

Rencanai Pelaksanaani Pembelajarani (RPP).i RPPi merupakani langkahi 

persiapani darii gurui sebelumi memulaii pembelajaran.i RPPi dibuati 

disesuaikani dengani Kompetensii yangi ditetapkani dalami Permendikbudi 

Noi 37i Tahuni 2018i tentangi Kompetensii Dasari matai pelajarani bahasai 

Indonesiai merupakani kemampuani minimali yangi harusi dimilikii olehi 

pesertai didiki dalami dani setelahi mempelajarii bahasai Indonesia.i Maka,i 

gurui seminimalnyai harusi memfasilitasii pesertai didiki mencapaii 
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kompetensii minimali yangi ditetapkani olehi kurikulum.i Jikai 

memungkinkani dapati mengembangkannyai melebihii kompetensii minimali 

tersebut.i Pembelajarani bahasai Indonesiai sangati perlui dilaksanakani 

dengani baik,i bagaimanapuni strategii yangi digunakani dalami prosesi 

pelaksanaannya.i Bahasai Indonesiai secarai psikologisi memilikii perani 

vitali dalami perkembangani pesertai didik,i baiki intelektual,i emosional,i 

sosial,i budayai yangi semuanyai membantui pesertai didiki dalami 

mempelajarii materii dii berbagaii matai pelajaran.i Dengani berbahasai 

pesertai didiki akani mengemukakani gagasan,i pendapat,i pengetahuannyai 

secarai tulisi dani lisan.i  

Artinya,i melaluii pembelajarani bahasai Indonesia,i pesertai didiki 

dapati mengomunikasikani gagasani dani pengetahuannyai dengani baiki dani 

benari Terkaiti dengani perani vitali bahasai Indonesia,i pembelajarani 

bahasai Indonesiai merupakani pembelajarani berbasisi teksi Padai 

pembelajarani teks,i materii pembelajarani terhubungi dengani berbagaii 

fenomenai kehidupan,i terhubungi dengani keilmuani dii bidangi laini yangi 

jugai dipelajarii olehi pesertai didiki dii madrasah.i  

i Olehi karenai itu,i teksi menjadii mediai untuki berbahasai dani 

berkomunikasii dani untuki menyampaikani gagasani dii segalai bidang.i 

Makai padai pembelajarani bahasai Indonesia,i teksi menjadii outputi bagii 

pesertai didik.i Tentunyai outputi berupai teksi yangi dibuati olehi pesertai 

didiki dimulaii dengani menguatkani pengetahuani dani pemahamannyai 

tentangi teks,i lalui diakhirii dengani terampilnyai membuati teksi sesuaii 

konteksi secarai tulisi dani lisan.i Mengamatii pembelajarani dii masai 

Pandemii Covid-19,i kompetensii minimali yangi harusi dicapaii menjadii 

sesuatui yangi suliti untuki dicapai.i Pembelajarani dii masai pandemici inii 

menjadii tidaki efektifi .Perilakui belajari menjadii terabaikani dengani 

dominasii aplikasii yangi lebihi menariki bagii pesertai didiki yangi adai 

padai gadgeti yangi dimilikinya.i Sebagiani lagi,i tidaki bisai mengikutii 

pembelajarani dengani maksimali dikarenakani terbatasnyai saranai dani 

prasaranai yangi menunjangi pembelajarani dii masai Covid-19i ini.i 
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Keterbatasani kemampuani orangi tuai jugai menjadii pemicui 

ketidakefektifani pembelajarani yangi dilaksanakan. 

Padai pembelajarani bahasai Indonesia,i problematikai inii menjadii 

lebihi kompleks.i Pembelajarani bahasai Indonesiai menjadii sesuatui yangi 

suliti dibelajarkani dani dipelajarii olehi siswa.i Kompetensii yangi disusuni 

tidaki tercapaii dengani baik.i Pembelajarani cenderungi hanyai bersifati 

pemberiani informasii dani pemberiani pengetahuan.i Darii beberapai 

wawancarai dengani gurui bahasai Indonesiai dinyatakani bahwai sulitnyai 

membelajarkani bahasai Indonesia.i Sebagiani besari pesertai didiki tidaki 

dapati mencapaii indikatori pembelajarani bahkani indikatori yangi lebihi 

mudahi sekalipun. 

Adapuni kompetensii yangi harusi dimilikii olehi pesertai didiki dalami 

pembelajarani bahasai tertuangi dalami silabusi bahasai Indonesia,i yaitui (1)i 

berbahasai Indonesiai dengani penekanani padai kemampuani 

mendengarkan,i membaca,berbicara,i dani menulis;i (2)i mengembangkani 

kemampuani mendengarkan,i membaca,i berbicara,i dani menulisi melaluii 

mediai teks.i Teksi merupakani perwujudani kegiatani sosiali dani memilikii 

tujuani sosial.i Pencapaiani tujuani inii diwadahii olehi karakteristik:i carai 

pengungkapani tujuani sosiali (yangi disebuti strukturi retorika),i pilihani 

katai yangi sesuaii dengani tujuan,i dani tatai bahasai yangi sesuaii dengani 

tujuani komunikasi;i dani (3)i berkomunikasii dalami bentuki tulisan,i lisan,i 

ataui multimodali (yaknii teksi yangi menggabungkani bahasai dani 

cara/mediai komunikasii lainnyai sepertii visual,i bunyi,i ataui lisani 

sebagaimana 

2. Keterampilani membaca 

Keterampilani siswai dalami membacai dasari yangi ditelitii meliputii 

tidaki lancari membaca,i terdapati banyaki kesalahani dalami membaca,i dani 

suliti membedakani hurufi yangi mirip.i Berikuti inii deskripsii hasili 

wawancarai guru,i observasi,i dani wawancarai siswai tentangi keterampilani i 

siswai dalami belajari membacai dasar,i antarai lain:i  

a. Tidaki Lancari Dalami Membacai  
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1)i Membacai terbata-batai  

2)i Membacai katai demii katai  

b. Kesalahani Membacai  

1)i Pemenggalan kata tidak tepat 

2) Pengucapan tidak benar  

3) Penghilangan bunyi/kata  

4) Membaca cepat tetapi banyak salah  

c. Kesulitani Membedakani Hurufi yangi Miripi  

1)i Suliti membedakani hurufi “b”i dengani “d”i  

Hali inii dapati dilihati darii hasili wawancarai penelitii dengani gurui 

kelasi IIIi dengani pertanyaani “Bagaimanai keterampilani i anaki yangi 

bisai teridentifikasii bui dalami prosesi pembelajarani yangi adai dii 

sekolahi ini?”i i Berdasarkani hasili wawancara,i gurui kelasi IIi 

mengatakani bahwa: 

“Keterampilani dalami belajari khususnyai membacai dani menulisi 

anaki itui dalami prosesi pembelajarani adai kesulitani membaca,i palingi 

tidaki membacai itui antarai laini sepertii tidaki lancari membacanya,i 

membacai terbatai batai seringnya,i pemenggalani kata,i kemudiani susahi 

untuki membedakani hurufi yangi hampiri miripi bunyinyai sepertii “b”i 

dengani “d”i yangi hampiri samai bunyinya”. 

Kemudiani dilihati darii hasili wawancarai penelitii dengani salahi satui 

siswai kelasi rendahi yaitui siswai kelasi IIi dengani pertanyaani “apai 

kamui membacanyai dengani lancar?” 

Siswai kelasi IIi berinisiali “N”,i mengatakani bahwa: 

“Tidaki kak,i tapii sayai dibantui bui gurui membacanyai supayai lancar”. 

Kemudiani darii hasili observasii yangi penelitii lakukani bahwa penelitii 

melihati bahwai salahi satui siswai dii kelasi IIi itui masihterdapati siswai 

yangi membacai dengani tidaki lancar.i Kemudiani dalami membacai 

siswai membacai dengani posisii yangi tidaki benar,i adai yangi membacai 
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dengani menelusurii barii dengani jari,i alati tulis,i bahkani adai yangi 

membacai dengani berdirii tatapii menyandarkani separuhi badannyai dii 

meja. 

Gambari 4.2 

Gambari siswai sedangi Membaca 

 

Berdasarkani hasili triangulasii wawancarai guru,i hasili observasi,i 

dani hasili wawancarai dengani siswa,i padai keterampilani siswai dalami 

belajari membacai permulaani bahwai memangi masihi ditemukani siswai 

yangi membacai dengani tidaki lancar,i membacai terbata-bata,i pemenggalani 

katai yangi tidaki tepat,pengucapani tidaki benar,i dani membacai cepati tetapii 

banyaki salah.i Keterampilani siswai dalami membacai darii hasili yangi 

dilakukani penelitii dengani teorii yangi dipaparkani bahwai keterampilani 

membacai yangi dialamii siswai kelasi rendahi SDi Negerii 09i Aeki Gotii i 

hanyai mencakupi tigai karakteristiki sajai yaitui tidaki lancari dalami 

membaca,i kesalahani membaca,i i dani kesulitani membedakani hurufi yangi 

mirip. 

3. Keterampilani menulis 

Keterampilani siswai dalami menulisi dasari i yangi ditelitii meliputi: 

a. Tulisani tidaki terbaca 

1) Tulisani yangi jelek 
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2) Tidaki rapi 

3) Jorok 

b. Lamai dalami menulis 

1) Lambati dalami mengumpulkani tugas 

2) Dibantui mendiktekani tulisani olehi temani sebangkunya 

c. Hurufi hilangi ataui terbalik 

d. Salahi dalami memegangi alati tulis 

1) Memegangi alati tulisi dengani menggenggam 

2) Memegangi alati tulisi dengani kaku 

Hali inii dapati dilihati darii pernyataani gurui kelasi yangi telahi sayai 

wawancarai,i yaitu: 

“Kesulitani menulisi inii dapati dilihati darii carai memegangi pensilnya,i 

entahi pensilnyai itui agaki terlalui kecili kemudiani sudutnyai itui agaki 

tumpul.i mungkini hurufnyai hilang,i kemudiani karenai mungkini terlalui 

cepati kitai mendiktenyai kadangi anak-anaki itui hilangi hurufnya,i 

kemudiani bentuknyai kadangi hurufi “bi jadii d”,i terbail-baliki diai 

susahi membedakani hurufnya.i Kemudiani tulisannyai puni mungkini 

tidaki bisai terbacai itui bisai itui karenai faktori pensilnyai juga,i adakani 

pensili yangi murahani itui yai kadangi dii tulisnyai hurufi “a”i gaki 

terbacai ibunyai apalagii ibunyai udai agaki termasuki lanjuti usialupai 

pakaii kacamatai diai jadii gaki nampaklai jadii bagusi pakei pensili 2bi 

itui pensilnyai agaki tebali bentuki hurufnyai kadangi hurufi “c”i jadinyai 

bisai jadii hurufi “e”,i gaki terbacai diai tulisannya.i Yai antarai laini 

mungkini kadangi susahi anak-anaki membedakani manai tulisani hurufi 

besari manai diai hurufi kecil,i kadangi puni didalami katai itui menulisi 

diai dalami katai misalnyai “buku”i “u”i nyai hurufnyai besari ataui “k”i 

nyai hurufnyai besari “b”i nyai kecil,i diai belumi bisai membedakani 

manai hurufi kapitali dani manai hurufi yangi kecil”.i Penelitii jugai 

melihati darii hasili observasii yangi sudahi dilakukani bahwai dii sekolahi 

inii masihi terdapati siswai yangi belumi bisai menulisi dengani baik.i 

Banyaki jugai yangi tidaki mengetahuii posisii menulisi yangi baik. 
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Gambari 4.3 

Gambari siswai sedangi menulis 

 

Keterampilani menulisi dasari menuruti Pipiki merupakani 

kemampuani menulisi yangi diajarkani dii kelasi Ii dani IIi ataui padai tahapi 

awali siswai sekolahi dimanai kemampuani berbahasai tulisi yangi bersifati 

produktifi artinyai kemampuani menulisi inii kemampuani yangi 

menghasilkani tulisani tahapi awal.46i Berdasarkani analisisi datai yangi 

diperolehi melaluii triangulasii pengumpulani datai observasi,i wawancara,i 

dani dokumentasi,i keterampilani belajar menulis permulaan yang dihadapi 

siswa di Kelas rendah SD Negeri 09 Aek Goti ialah siswa lambat dalam 

mengumpulkan tugas, tulisan yang tidak bisa dibaca atau terlalu jelek,banyak 

siswa yang menghilangkan atau menambahkan huruf dalam kata, dan menulis 

dengan huruf besar dani kecili secarai tidaki beraturan. 

Keterampilani siswai dalami menulisi darii hasili yangi dilakukani 

penelitii dengani teorii yangi dipaparkani bahwai keterampilani membacai 

yangi dialamii siswai kelasi rendahi SDi Negerii 09i Aeki Gotii hanyai 

mencakupi tigai karakteristiki sajai yaitui tulisani tidaki terbaca,i tulisani 

yangi jelek,i lamai dalami menulis,i hurufi hilangi ataui terbalik,i dani salahi 

dalami memegangi alati tulis. 

                                                   
46Cahyani Isah. 2013. Pembelajaran Bahasa Indonesia. Jakarta: Direktorat Jendral 

Pendidikan Islam Departemen Agana Republik Indonesia. h. 57 
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C. Pembahasan 

Berdasarkani hasili penelitiani yangi telahi dilakukani mengenaii perani 

walii kelasi dalami meningkatkani minati belajari siswai dii kelasi rendahi SDi 

Negerii 09i Aeki Gotii Kecamatani Silangkitangi Kabupateni Labuhanbatui 

Selatani yakni: 

1. Pembelajarani Bahasai Indonesiai Kelasi Rendah 

Materii pembelajarani Bahasai Indonesiai dii kelasi rendahi (kelasi 1i 

dani kelasi 2i SD)i dii SDi Negerii 09i Aeki Goti,i telahi diterapkani darii 

kurikulumi terbaru,i yaitui kurikulumi 2013.i Dalami kurikulumi 2013,i 

menggunakani pembelajaran tematik. Tematik adalah pembelajaran yang 

melibatkan beberapa mata pelajaran untuk memberikan pengalaman yang 

bermakna kepada peserta didik.i Metodei pembelajarani dapati diartikani 

sebagaii carai yangi digunakani untuki mengimplementasikani rencanai yangi 

sudahi disusuni dalami bentuki kegiatani nyatai dani praktisi untuki 

mencapaii tujuani pembelajaran.i Tekniki pembelajarani adalahi cara-carai 

pelaksanaani pengajaran/i pembelajarani ataui carai penyajiani bahani  

Tabeli 4.1 

Materii pembelajarani kelasi rendah 

Noi  Materii pembelajaran 

1. Kurikulum 

2. Bukui paket 

3. Modul 

4. Perubahani materi 

 

Berdasarkani hasili penelitiani melaluii tabeli dii atasi tampaki bahwai 

guru-gurui tidaki hanyai i beracuani padai kurikulumi 2013i namuni jugai 

menggunakani bukui paket,i dani moduli sebagaii bahani i ajari untuki 

mengajarkani Bahasai Indonesiai dii kelasi rendah.i Penggunaani bukui 

paketi (tematik)i inii i digunakani padai saati mengajarkani murid-muridi 

kelasi 1i dani kelasi 2.i Selaini itu,i sebagiani gurui dii i kelasi rendahi sudahi 

menggunakani moduli sebagaii bahani untuki mengajari khususnyai 
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digunakani i olehi gurui kelasi 2i SD.i Namun,i hali inii tidaki sepenuhnyai 

samai dengani pengajari kelasi 1i SDi yangi i tidaki menggunakani moduli 

dalami pembelajarani karenai menuruti pengakuani gurunyai bahwai dalami 

mengajari kelasi 1i SDi tidaki perlui menggunakani sumberi yangi terlalui 

banyaki agari tidaki membuati i siswa-siswii menjadii binggungi tetapii 

beliaui mengakui akani melakukani perubahani materii yangi i sesuaii 

dengani karakteri anaki didiknya. 

Tabeli 4.2i  

Metodei pembelajarani kelasi rendah 

Noi  Metodei pembelajarani  

1. Metodei langsung 

2. Metodei alamiah 

3. Metodei Tatai Bahasa 

4. Metodei terjemahan 

5. Metodei langsungi pembatasi Bahasa 

6. Metodei linguistic 

7. Metodei SAS 

8. Metodei biBahasa 

9. Metodei unit 

10 Metodei bervariasi 

 

Padai tabeli dii atasi dapati dilihati bahwai dalami mengajari guru-

gurui kelasi rendahi kelasi 1,2i dani kelasi 3i dii SDi Negerii 09i Aeki Goti.i  

a. Penggunaani metodei tatabahasai tampaki bahwai seluruhi gurui dii kelasi 

rendahi (kelasi 1,i 2i dani 3)i SDi Negerii 09i Aeki Gotii menggunakani 

metodei tataBahasa.i dalami pembelajarani Bahasai Indonesiai padai saati 

pengajari memberii penjelasani mengenaii kosakatai kepadai anaki 

didiknya. 

b. Metodei terjemahani inii digunakani padai saati gurui menggunakani 

Bahasai Indonesiai yangi masihi asingi ditelingai murid-muridnya,i 

kemudiani kosakatai yangi asingi tersebuti akani terjemahkani ataui 
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dijelaskani dengani menggunakani Bahasai ibui karenai murid-muridi 

yangi belajari Bahasai asing/Bahasai Indonesiai merupakani Bahasai 

keduai setelahi penggunaani Bahasai ibu/daerah 

c. Penggunaani metodei langsungi pembatasi Bahasai digunakani gurui 

untuki membatasii kata-katai dani polai kalimati yangi tinggi. 

d. Penggunaani metodei linguistiki yangi digunakani sebagaii pedomani  

dalami mengurutkani penyajiani bahani pembelajarani disusuni sesuaii 

tahap-tahapi kesukarani yangi mungkini dialamii siswa.i Metodei 

linguistiki inii hanyai digunakani pengajari kelasi 2i SD. 

e. penggunaani metodei SASi bahwai hanyai gurui kelasi 2i yangi 

menggunakani metodei SASi untuki menunjukani ataui mengenalkani 

bahwai pengamatani dani penglihatani pertamai manusialahi sebagaii 

strukturi totalitasnyai ataui secarai globali dalami pengamatan.i  

f. Metodei biBahasai digunakani gurui dii kelasi 1i dani kelasi 2i  

SDi Islami Sabilali Muhtadini untuki menerangkani perbedaan-perbedaani 

fonetik,i kosakata,i strukturi kalimat,i dani tatai Bahasai menggunakani 

Bahasai ibu. 

g. Penggunaani metodei uniti inii digunakani padai saati gurui 

mempersiapkani muridi untuki menerimai pengajaran;i penyajiani bahan;i 

bimbingani  

melaluii prosesi induksi;i dani generalisaii dani penggunaannyai dii 

sekolahi dasar. 

h. Metodei bervariasii i digunakani dalami mengajarkani Bahasai Indonesiai 

dii kelasi rendahi karenai menuruti pengakuani guru-gurui metodei yangi 

bervariasii dapati membantui hasili belajari siswai dani menimbulkani 

suasanai yangi barui dalami belajari agari tidaki membosankan. 

 

 

 

 

 



58 

 

 
 

Tabeli 4.3 

Pelaksanaani Pembelajarani Bahasai Indonesiai dii Kelasi Rendah 

Noi  Evaluasi 

1. Melaksanakani evaluasii setiapi prosesi 

belajari mengajar 

 

Dilihati darii tabeli evaluasii pembelajarani dii atasi tampaki gurui 

yangi mengajari dii kelasi rendahi (kelasi 1,2i dani kelas)i SDi Islami Sabilali 

Muhtadini mengakui selalui melakukani evaluasii pembelajarani i dii setiapi 

pelaksanaani belajari mengajari baiki diawali pembelajaran,i tengah,i dani 

diakhiri pembelajaran.i i hali inii sejalani dengani realitai dii lapangani padai 

saati penelitii melakukani observasi. 

Tabeli 4.4 

Tehniki Pembelajarani Membacai Pemulai Kelasi Rendah 

Noi  Tehniki membacai kelasi rendah 

1. Pembelajarani Membacai Pemulai 

Kelasi Rendah 

2. tekniki bunyi 

3. tekniki lembagai kata 

4. tekniki global 

Penggunaani tekniki keterampilani membacai pemulai bedasarkani 

hasili observasii dii kelasi rendahi (kelasi 1i dani kelasi 2)i SDi Islami 

Sabilali Muhtadin,i yaitui 1)i tekniki ejai (spelmethode)i adalahi belajari 

membacai yangi dimulaii darii mengejai hurufi demii huruf.i Teknii inii 

digunakani padai saati gurui mulaii memperkenalkani dengani lambang-

lambangi hurufi yangi terdirii darii hurufi ataui abjadi Ai sampaii dengani Zi 

dani pengenalani bunyii hurufi ataui fonem;i 2)i tekniki bunyii digunakani 

padai saati gurui mulaii mengajarkani siswai carai melafalkani huruf;i 3)i 

tekniki lembaga katai digunakani padai saati gurui memulaii mengajarkani 

membacai dani menulisi permulaani dengani menampilkani kata-katai 

pendeki kepadai siswa;i 4)i tekniki global,i adalahi belajari membacai 
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kalimati secarai utuh.i Adapuni pendekatani yangi dipakaii dalami metodei 

globali inii adalah pendekatan kalimat. Berdasarkan hasil observasi guru 

menguraikan kalimat dengan kata-kata: ini, Dina menjadi suku kata i-ni Di-

na,i dani 5)i tekniki SASi (Strukturi Analisai Sintesa)i tekniki SASi 

didasarkani atasi pendekatani ceritai yangi didasarii dengani gambari  

Tabeli 4.5 

Pembelajarani Membacai Lanjuti Kelasi Rendah 

i i i 

Noi  

Tekniki membaca 

1. keterampilani teknik 

2. membacai dalami hatii /i  

pemahaman 

 

Penggunaani tekniki padai saati pembelajarani berlangsung,i yaitu:i 1)i 

penggunaani tekniki keterampilani membacai tekniki digunakani padai saati 

gurui mejelaskani tekniki membacai dengani carai menggabungkani hurufi 

vokali dani konsunani (i-ni/i-tu/i-bu);i 2)i tekniki membacai dalami hati/i 

pemahamani digunakani padai saati gurui memintai siswai melafalkani ataui 

membacai dalami harii tanpai i bunyi;i 3)i tekniki membacai sebagaii bahasai 

membacai emosional/membacai untuki orangi laini hanyai i digunakani olehi 

pengajari kelasi 2i SD.i Tekniki inii digunakani padai saati gurui memintai 

siswai membacai kalimati pendeki dii depani kelasi dengani nyaring. 

2. Keterampilani membacai dasar 

Menuruti Syafi’iei dalami Rahimi membacai dasari merupakani 

prosesi perceptusli yaknii pengenalani korespondensii rangkaiani huruf-

hurufi dengani bunyii Bahasa.47i Keterampilani belajari membacai dasari 

suatui kesulitani untuki mempelajarii mengubahi hurufi menjadii suatui 

komponen-komponeni katai dani kalimat.i Keterampilani membacai inii 

banyaki dialamii olehi siswai kelasi redah,i seharusnyai siswai kelasi IIi ataui 

                                                   
47i Rahim,i F.i 2011.i Pengajarani Membacai dii Sekolahi Dasar.i Jakarta:i Bumii 

Aksara.h.2 



60 

 

 
 

IIIi SDi mestinyai telahi mampui membacai dengani lancari dengani 

kecepatani antarai 100-140i katai peri meniti dengani tidaki lebihi darii 2i 

kesalahan. 

Berdasarkani hasili triangulasii wawancarai guru,i hasili observasi,i 

dani hasili wawancarai dengani siswa,i padai kesulitani siswai dalami belajari 

membaca dasar bahwa memang masih ditemukan siswa yang membaca 

dengan tidak lancar, membaca terbata-bata, pemenggalan kata yang tidak 

tepat, pengucapan tidak benar, dan membaca cepat tetapi banyak salah. 

Kesulitan siswa dalam membaca dari hasil yang dilakukan peneliti 

dengan teori yang dipaparkan bahwa kesulitan membaca yang dialami siswa 

kelas rendah SD Negerii 09i Aeki Gotii hanyai mencakupi tigai karakteristiki 

sajai yaitui tidaki lancari dalami membaca,i kesalahani membaca,i dani 

kesulitani membedakani hurufi yangi mirip. 

Pembelajarani dalami Keterampilani Membacai i i yangi digunakani 

gurui dii kelasi rendahi SDi Negerii 09i Aeki Gotii berdasarkani datai dii 

lapangani untuki mengajarkani keterampilani membacai dibantui dengani 

beberapai alati yangi akani diuraikani berikuti ini. 

Tabeli 4.6 

Alati Pembelajarani dalami Keterampilani Membaca 

Noi  keterampilani Membaca 

1. Bukui cerita 

2. Modul 

3. Bukui ajar 

 

1)i Bukui ceritai digunakani pengajari Bahasai Indonesiai dii kelasi rendahi 

SDi Negerii 09i Aeki Gotii yangi digunakani untuki sebagaii alati dalami 

mengajari keterampilani membacai agari mempermudahi siswai dalami 

belajari membacai dengani memperhatikani gambar-gambari animasii yangi 

dii sampingi teksi bacaani tersebut.i Selaini itu,i mediai animasii inii jugai 

dibuati dalami selembari kertasi kemudiani gurui memintai siswai 

menerangkani mengenaii kegiatani yangi sedangi dilakukani berdasarkani 
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gambari yangi sudahi ditentukan,i kemudiani siswai dimintai memberii garisi 

yangi menunjukkani padai kegiatani yangi i sesuaii dengani animasii 

tersebut.i 2)i mediai moduli dani bukui ajar.i Mediai inii sudahi lazimi  

digunakani dalami keterampilani apapuni seperti,i keterampilani berbicara,i 

menyimak,i membaca,i dani menulis,i sedangkan,i mediai bukui ajari telahi 

digunakani olehi seluruhi gurui dii kelasi rendahi (kelasi1idani kelasi 2,3i SDi 

Negerii 09i Aeki Gotii )i terutamai digunakani sebagaii alati bantui bagii 

gurui dalami memberikani materii agari lebihi terarah. 

3. Keterampilani menulisi dasar 

Menulisi dasari merupakani kemampuani menulisi yangi diajarkani dii 

kelasi Ii dani IIi ataui padai tahapi awali siswai sekolahi dimanai kemampuani 

berBahasai tulisi yangi bersifati produktifi artinyai kemampuani menulii inii 

kemampuani yangi menghasilkani tulisani tahapi awal.48 

Berdasarkani analisisi datai yangi diperolehi melaluii triangulasii 

pengumpulani datai observasi,i wawancara,i dani dokumentasi,i kesulitani 

belajari menulisi dasari i yangi dihadapii siswai dii Kelasi rendahi SDi 

Negerii 09i Aeki Gotii ialahi siswai lambati dalami mengumpulkani tugas,i 

tulisani yangi tidaki bisai dibacai ataui terlalui jelek,i banyaki siswai yangi 

menghilangkani ataui menambahkani hurufi dalami kata,i dani menulisi 

dengani hurufi besari dani kecili secarai tidaki beraturan.i  

Keterampilani siswai dalami menulisi darii hasili yangi dilakukani 

penelitii dengani teorii yangi dipaparkani bahwai keterampilani membacai 

yangi dialamii siswai kelasi rendahi SDi Negerii 09i Aeki Gotii hanyai 

mencakupi tigai karakteristiki sajai yaitui tulisani tidaki terbaca,i tulisani 

yangi jelek,i lamai dalami menulis,i hurufi hilangi ataui terbalik,i dani salahi 

dalami memegangi alati tulis. 

 

 

 

 

                                                   
48 Ibid. h. 57   
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Tabeli 4.7 

Alati Pembelajarani dalami Kerampilani Menulis 

 

 

Mediai halamani cetaki merupakani alati bantui siswai untuki menulisi 

yangi berisii tulisani yangi i samar.i Darii tulisani samari tersebuti gurui 

memintai siswai untuki menebalkani hurufi yangi adai dii dalami i selembari 

kertasi yangi telahi disediakan.i Dalami selembari kertasi tersebuti tidaki 

hanyai berisii tulisani i yangi samari tetapii jugai adai beberapai garisi lurus,i 

tegak,i dani melengkungi yangi sudahi disediakan,i dani tugasi siswai adalahi 

melengkapii ataui melanjutkani garis-garisi tersebuti dengani dibantui olehi 

gurunyai i sendiri.i Selaini itu,i jugai dibantui dengani mediai moduli dani 

bukui ajar.i Penggunaani mediai inii sejalani i dengani datai tabel,i RPP,i dani 

darii hasili observasii dii lapangan. 

Noi  keterampilani Menulis 

1. Bukui cerita 

2. Modul 

3. Bukui ajar 
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BABi V 

KESIMPULANi DANi SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkani hasili penelitiani dani pembahasani tentangi pembelajarani 

Bahasai Indonesiai Keterampilani Membacai dani Menulisi Padai Masai Pandemii 

Covid-19i kelasi Rendahi SDi Negerii 09i Aek,i dapati disimpulakni sebagaii 

berikut: 

1. Pelaksanaani pembelajarani bahasai Indonesiai keterampilani membacai dani 

menulisi dii masai pandemii Covid-19i dii kelasi rendahi dilakukani 

menggunakani sistemi Daringi dani Luring.i Sementarai untuki pembelajarani 

daringi sistemnyai menggunakani aplikasii Wahtsapi dengani didampingii 

orangi tuai selamai prosesi pembelajarani berlangsungi Sedangkani untuki 

pembelajarani Luringi sistemi pembelajarani dengani menggunakani sistemi 

bertatapi mukai tetapii yangi dilakukani 1i minggui 3xi i  

2. Keterampilani membacai dani menulisi padai masai pandemii Covid-19i dii 

kelasi rendahi siswai dalami belajari membacai i yaitui siswai yangi membacai 

dengani tidaki lancar,i membacai terbata-bata,i pemenggalani katai yangi tidaki 

tepat,i pengucapani tidaki benar, dan membaca cepat tetapi banyak salah 

sedangankan siswa dalam belajar menulisi dasari ialahi siswai lambati dalami 

mengumpulkani tugas,i tulisani yangi tidaki bisai dibacai ataui terlalui jelek,i 

banyaki siswai yangi menghilangkani ataui menambahkani hurufi dalami kata,i 

dani menulisi dengani hurufi besari dani kecili secarai tidaki beraturani dengani 

hasili yangi belumi memuaskan.i  

3. Adapuni faktori pendukungi darii pembelajarani Masai Pandemii i Covid-19i 

inii berasali darii i gurui seprtii saranai prasaranai yangi memadai,i kesiapani 

gurui dalami merencanakani prosesi pembelajarani daring,i kemahirani gurui 

dalami penggunaani teknologii sertai terjalinnyai komunikasii antarai gurui 

dani orangi tuai sedangkani faktori penghambati pembelajarani daringi padai 

gurui terletaki padai kesulitani gurui dalami menyampaikani materii dani 

interaksii antarai gurui dani siswai suliti dilaksanakani sebabi karenai adanyai 

kendalai jaringani dani tidaki semuai siswai memilikii hpi android.
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B. Saran 

Berdasarkani hasili penelitiani dani pembahasani tentangi keterampilani 

siswai dalami belajari membacai dani menulisi padai masai Pandemii Covid-19i i 

dii kelasi rendahi SDi Negerii 09i Aeki Goti,i makai disarankani sebagaii berikut: 

1. Gurui lebihi memperhatikani satui persatui siswai yangi belumi mampui 

membaca.i Gurui dapati memberikani tambahani waktui belajar,i ataui ketikai 

dii kelasi saati pembelaarani luringi siswai yangi tidaki dapati membacai dii 

tempatkani dengani temani sebangkui yangi bisai membacai agari siswai 

tersebuti dapati menjadii gurui sebayai bagii siswai tersebut. 

2. Gurui lebihi memberikani bimbingani dani perhatiani kepadai siswai yangi 

belumi mampui menulisi dengani baik,i misalnyai ketikai siswai menulisi gurui 

melihati siswai satui persatu,i jikai siswai tersebuti melakukani kesalahani 

ketikai menulis,i gurui membenarkan. 
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Lampiran 1 

 

PEDOMAN OBSERVASI SISWA DAN GURU 

A. Observasi  

1. Petunjuk Observasi  

a. Observasi non partisipan, peneliti tidak menjadi bagian dari objek yang   

diteliti.  

b. Selama observasi peneliti mencatat dan mendeskripsikan hasil 

observasi.  

c. Waktu pelaksanaan observasi dapat berubah sesuai perkembangan 

situasi dan kondisi di lapangan, sampai peneliti memperoleh data yang 

diinginkan.  

2. Objek Observasi  

a. Prancangan jadwal mulai penelitian di SD Negeri 09 Aek Goti.  

b. Pengamatan observasi Guru dan Siswa dalam Pelaksanaan proses 

pembelajaran Bahasa Indonesia Keterampilan Membaca dan Menulis 

Pada masa Pandemi Covid-19 di SD Negeri 09 Aek Goti.  

c. Pengamatan observasi Guru dan Siswa dalam Pelaksanaan Metode 

Daring pada mata pelajaran Bahasa Indonesia dikelas rendah 

Keterampilan Membaca dan Menulis Pada masa Pandemi Covid-19 di 

SD Negeri 09 Aek Goti.  
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Lampiran 2 

PEDOMAN PEDOMAN PERTANYAAN WAWANCARA KEPADA  

WALI KELAS RENDAH SD NEGERI 09 AEK GOTI 

1. Bagaimana Keterampilan siswa dalam proses pembelajaran Bahasa 

indonesia membaca dan menulis di kelas rendah yang ada di SD Negari 09 

Aek Goti ini? 

a. Keterampilan membaca 

b. Keterampilan menulis 

2. Bagaimana pelaksanaan tentang pembelajaran Daring di sekolah ini? 

3. Bagaimana pelaksanaan tentang pembelajaran Luring disekolah ini ? 

4. Bagaimana perbedaan dari pembelajaran Daring dan Luring yang di 

terapkan di sekolah ini ? 

5. Dalam proses pembelajaran Daring bagaimana sistem yang digunakan di 

Sekolah ini apakah dengan menggunakan Whatsapp, zoom atau aplikasi 

lainnya? 

6. Dimasa pandemi Covid-19 proses pembelajaran Luring apakah sepeti biasa 

dilakukan bertatap muka? 

7. Apakah hambatan dari pembelajaran Daring dan Luring selama Pndemi 

Covid-19? 

8. Menurut ibu pembelaaran mana yang lebih mudah diterapkan Daring atau 

Luring? 

9. Menurut ibu Bagaimana tips dan trik dalam meningkatkan keterampilan 

membaca, menulis pada pembelajaran Bahasa Indonesia? 

10. Solusi ibu terhadap penurunan tingkat keterampilan membaca dan menulis 

pada siswa 
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Lampiran 3 

PEDOMAN PERTANYAAN WAWANCARA KEPADA  

SISWA KELAS RENDAH SD NEGERI 09 AEK GOTI 

Bagaimana Keterampilan anak yang bisa teridentifikasi dalam proses 

pembelajaran Bahasa indonesia membaca dan menulis di kelas rendah yang 

ada di SD Negari 09 Aek Goti ini? 

b. Keterampilan Membaca 

1) Tidak lancar membaca 

a. Membaca dengan mengeja 

b. Membaca kata demi kata 

c. Pengucapan kata dengan bantuan guru 

2) Banyak kesalahan dalam membaca 

a. Pemenggalan kata tidak tepat 

b. Pengucapan tidak benar 

c. Pengulangan kata 

d. Membaca cepat tetapi banyak salah 

3) Sulit membedakan huruf yang mirip 

a.  Tidak dapat membedakan huruf yang bentuknya hampir mirip (b-

d, p-q, m-n, u-w, w-y) 

c. Keterampilan Menulis 

1)  Kesalahan dalam memegang pensil. 

a. Sudut pensil terlalu besar 

b. Sudut pensil terlalu kecil 

c. Menggenggam pensil 
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d. Menyeret pensil 

2)  Huruf hilang atau terbalik 

a. Bentuk terbalik (seperti bercermin misal d menjadi b, e menjadi 9, 

f menjadi 7) 

b. Huruf hilang (misal menggambar menjadi mengambar) 

3) Tulisan tidak terbaca 

a. Tulisan terlalu jelek sehingga tidak dapat dibaca 

b. Tulisan terlalu miring 

c. Bentuk huruf atau angka tidak terbaca 

Wawancara ini ditujukan kepada wali kelas rendah dan sampel murid 

kelas rendah dengan maksud untuk mengetahui tentang Penerapan Metode 

pembelajaran Daring Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Di Kelas Rendah SD 

Negeri 09 Aek Goti. Informasi yang diberikan sangat berguna bagi peneliti untuk 

mengetahui upaya yang telah dilakukan .  

Informasi yang diperoleh dari hasil wawancara semata-mata untuk 

kepentingan penelitian Informasi yang diberikan tidak akan mempengaruhi nama 

baik informan. 
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Lampiran 4 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

1. Petunjuk Pelaksanaan  

a. Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data-data pokok yang berkaitan 

denga pelaksanaan  

b. Dokumentasi juga digunakan untuk memperoleh data-data penunjang yang 

berkaitan dengan pelaksanaan penelitian  

c. Waktu pelaksanaan dapat berubah sesuai perkembangan situasi dan kondisi 

di lapangan, sampai peneliti memperoleh data yang diinginkan  
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Lampiran 5 

TAHAP-TAHAP PENELITIAN 

 

Tahap-tahap penelitian yang ingin peneliti lakukan dalam penelitian ini tentang 

“Pembelajaran Bahasa Indonesia Keterampilan Membaca dan Menulis Pada masa 

Pandemi Covid-19 Kelas Rendah di SD Negeri 09 Aek Goti Kecamatan 

Silangkitang Kabupaten Labuhanbatu Selatan”. Adapun tahap-tahap tersebut 

adalah:  

1. Tahap Persiapan  

Pada tahap persiapan peneliti melakukan observasi ke lapangan untuk 

mendapatkan data profil sekolah lebih lanjut dan tentunya member surat 

permohonan izin riset kepada Kepala Sekolah dan mengkonfirmasikan pada 

pihak-pihak yang berkaitan dengan penelitin yang ingin di adakan peneliti. 

Kemudian pada tahap ini peneliti langsung menghubungi subjek penelitian 

yang akan di wawancarai.  

2. Tahap Pelaksanaan  

Setelah melakukan observasi ke lapangan, peneliti melakukan wawancara 

kepada kepala Guru selaku wali kelas Rendah mencakup tentang kegiatan 

Pembelajaran Bahasa Indonesia Keterampilan Membaca dan Menulis Pada 

masa Pandemi Covid-19 Kelas Rendah di SD Negeri 09 Aek Goti.  

Setelah data yang diperlukan terkumpul kemudian peneliti melakukan 

wawancara kepada guru agama dan orang tua siswa yang bersangkutan 

dengan penelitian, dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang sudah 

disiapkan oleh peneliti mengenai “Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Keterampilan Membaca dan Menulis Pada masa Pandemi Covid-19 Kelas 

Rendah di SD Negeri 09 Aek Goti”  

Selanjutny, peneliti melakukan pengecekkan dan membandingkan 

terhadap data hasil penelitian agar dapat diketahui hal-hal yang belum 

dilengkapi agar data yang diperlukan di dapatkan dengan lengkap dan dapat 

memenuhi target yang diinginkan oleh peneliti.  
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3. Tahap Penyelesaian  

Pada tahap penyelesaian ini merupakan tahap akhir. Data-data yang sudah 

terkumpul kemudian sudah melalui pengecekkan oleh peneliti dan dirasa 

sudah mencukupi, peneliti melakukan penulisan hasil penelitian terhadap 

data-data yang sudah diperoleh. 
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Lampiran 6 

CATATAN OBSERVASI LAPANGAN 

No Tanggal  Agenda  

1. 29 juli 2021 Peneliti mengantar surat izin reset ke sekolah SD 

Negeri 09 Aek Goti dan menemui kepala sekolah 

untuk meminta izin meneliti terkait dengan judul 

skripsi peneliti 

2. 29 juli 2021 Peneliti menjumpai ibuk Yusnidar, S.Pd untuk 

membicarakan hal- hal yang terkait dengan penelitian 

yang akan dilakukan oleh penelitian  

3. 30 juli 2021 Peneliti kembali menjumpai ibu Yusnidar,S.pd. untuk 

membicarakan siapa - siapa  saja yang menjadi 

informan dalam penelitian yang dilakukan peneliti.  

4. 30 juli 2021 Peneliti menghubungi para informan untuk meminta 

Izin agar bersedia untuk meluangkan waktunya untuk 

di wawancarai peneliti 

5. 31 juli 2021 Peneliti mewawancarai ibu Kamsiah S.Pd selaku wali 

kelas III SD Negeri 09 Aek goti seputar Keterampilan 

membaca dan menulis siswa kelas rendah 

6. 31 juli 2021 Peneliti mewawancarai ibu Kamsiah S.Pd selaku wali 

kelas II SD Negeri 09 Aek goti seputar Keterampilan 

membaca dan menulis siswa kelas rendah 

7. 31 juli 2021 Peneliti mewawancarai ibu Kamsiah S.Pd selaku wali 

kelas III SD Negeri 09 Aek goti seputar Keterampilan 

membaca dan menulis siswa kelas rendah 

8. 02 agustus 2021 Peneliti mengunjungi SD Negeri 09 Aek goti untuk 

mengumpulakan data berupa dokumen (dokumen data 

sekolah, foto-foto kegiatan disekolah,dan 

mengobservasi keadaan siswa saat pembelajaran 

luring yang dilakukan 3 kali dalam seminggu dan 
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lingkungan sekolah 

9. 03 agustus 2021 Peneliti mengunjungi SD Negeri 09 Aek goti untuk 

mengambil surat balasan sebagai bukti bahwa sudah 

terleksananya yang dilakukan peneliti di SD Negeri 

09 Aek goti 
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Lampiran 7 

OBSERVASI PEMBELAARAN BERLANGSUNG 

Kisi-kisi Opini Fakta/Deskripsi 

Ruang Kelas Ruang kelas terlihat 

bersih 

1. Meja dan kursi 

tersusun rapi sesuai 

tempatnya 

2. Terdapat taplak meja 

dimeja guru 

3. Tidak ada sampah 

yang berserakan didalam 

kelas 

4. Terdapat tong sampah 

didepan kelas 

5. Sapu dan kain pel 

tersusun dibelakang 

pintu 

Ruang Perpustakaan Ruangan ini tampak 

bagus 

1. Terdapat banyak buku 

2. Buku-buku tersusun 

rapi didalam rak 

3. Terdapat mesin printer 

4. Terdapat 3 patung 

organ tubuh 

5. Terdapat meja dan 

kursi 

Halaman Sekolah Halaman ini terletak 

sangat strategis 

1. Terdapat parit air 

sehingga tidak banjir 

ketika hujan 

2. Terdapat pepohonan 

3. Terdapat bunga 

4. Tepat berada di depan 
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kelas-kelas. 

Menelusuri baris-baris 

bacaan dengan jari 

Siswa membaca dengan 

menelusuri baris 

1. Terdapat siswa yang 

membaca menelusuri 

dengan jari telunjuk 

2. Terdapat siswa yang 

membaca menelusuri 

dengan pulpen 

3. Terdapat siswa yang 

membaca menelusuri 

dengan jari tengah 

Menghilangkan huruf Siswa menulis dengan 

menghilangkan huruf 

1. Terdapat siswa yang 

menulis kata “masak” 

menjadi “masa” 

2. Terdapat siswa yang 

menulis kata “ayah” 

menjadi “yah” 

3. Terdapat siswa yang 

menulis kata “gang” 

menjadi “gan” 

4. Terdapat siswa yang 

menulis kata “polwan” 

menjadi “powan” 

Posisi tubuh tidak tepat Siswa menulis dengan 

mengganti kata 

1. Terdapat siswa yang 

menulis “SD” diganti 

menjadi “esdeh” 

2. Terdapat siswa yang 

menulis “lokasi” diganti 

menjadi “sokasi” 

3. Terdapat siswa yang 

menulis “darmo” diganti 
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menjadi “tarmo” 

4. Terdapat siswa yang 

menulis “morawa” 

diganti menjadi 

“merawa” 

Posii tubuh tidak tepat Siswa menulis dengan 

menambahkan huruf 

1. Terdapat siswa yang 

menulis “polwan” 

menjadi “poluwan” 

2. Terdapat siswa yang 

menulis “bola” menjadi 

“bolah” 

3. Terdapat siswa yang 

menulis “saya” menjadi 

“sayah” 

Membaca terlalu 

cepat/lambat 

Siswa membaca dengan 

tidak benar 

1. Terdapat siswa yang 

membaca dengan sangat 

cepat 

2. Terdapat siswa yang 

membaca dengan sangat 

lambat 

Salah melafalkan kata Siswa membaca dengan 

tidak tepat 

1. Terdapat siswa yang 

membaca dengan 

mengurangi huruf 

2. Terdapat siswa yang 

membaca dengan 

menambahi huruf 

Menulis keluar dari baris Siswa menulis tidak rapi 1. Menulis dnegan naik 

turun 

2. Menulis tepat digaris 

bawah sehingga terdapat 
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tulisan yang keluar baris 

3. Menulis huruf kapital 

dan huruf kecil dnegan 

tidak beraturan 

Tidak terdapat jarak pada 

setiap kata ke kata 

Tulisan siswa susah 

dibaca 

Menulis dengan tidak 

memberi jarak dari kata 

ke kata 

Lama memindahkan 

huruf yang akan ditulis 

ke buku tulis 

 

Siswa menulis dengan 

lama 

1. Lama memindahkan 

hurf yang akan ditulis 

2. Lambat mengumpul 

tugas 

3. Melihat kalimat yang 

akan ditulis secara 

berulang 
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Lampiran 8 

CATATAN PENGAMATAN OBSERVASI SISWA 

 

No Pedoman observasi Hasil Observasi 

Dilaksanakan Tidak 

Dilaksanakan 

1. Menyelesaikan tugas yang 

diberikan oleh pendidik 

√ 

 

 

2. Menanya kepada guru tentang 

tugas yang diberikan jika ada 

kesulitan 

√ 

 

 

3. Mengumpul tugas yang 

diberikan tepat waktu atau sesuai 

dengan waktu yang sudah 

ditentukan  

√ 

 

 

4. Selalu mengisi absen saat blajar 

daring 

√ 

 

 

5. Menirukan guru saat melatih 

membaca 

√ 
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Lampiran 9 

CATATAN PENGAMATAN OBSERVASI GURU 

 

No Pedoman observasi Hasil Observasi 

Dilaksanakan Tidak 

Dilaksanakan 

1. Melakukan absensi kepada 

peserta didik  

√ 

 

 

2. Memberikan tugas kepada 

peserta didik  

√ 

 

 

3. Menyuruh peserta didik untuk 

mengumpulkan tugas yang telah 

diberikan sesuai dengan waktu 

yang telah ditentukan 

√ 

 

 

4. Memberikan masukan atau 

penilaian secara langsung yang 

dan hasil di share di groub 

Whatsapp  

√ 

 

 

5.  Melatih siswa dalam membaca 

dan menulis 

√ 

 

 

6.    
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Lampiran 10 

TRANSKIP WAWANCARA  

DENGAN WALI KELAS III SD NEGERI 09 AEK GOTI 

Nama   : Kamsiah, S.Pd 

Jabatan   : Wali Kelas III 

Hari/ Tanggal  : Sabtu,31 juli 2021 

Tempat  : Ruangan kantor guru 

S : Bagaimana Keterampilan siswa dalam proses pembelajaran Bahasa 

indonesia membaca dan menulis di kelas rendah yang ada di SD Negari 09 

Aek Goti ini? 

a. Keterampilan membaca 

b. Keterampilan menulis 

K :  Keterampilan anak ituuu dalam proses pembelajaran yaaa. Itu ada 

Keterampilan membaca, paling ya tidak membaca itu antara lain itu seperti ya 

tidak lancar membacanya yakan, membaca terbata-bata apa lagi di karenakan 

masa pandemi ini anak jadi belajar di rumah salah satu membuat mereka jauh 

terlambat kemudian anak susah untuk membedakan huruf yang hampir mirip 

bunyinya seperti “b” dengan “d” kan itu hampir sama bunyinya. Kemudian 

antara lain mungkin lagi ada kesulitan dalam ketrampilan menulis. 

Keterampilan menulis ini cara yang paling apa ya itu cara memegang pensilnya 

mungkin yakan, entah pensilnya itu agak terlalu kecil. 

mungkin hurufnya ilang, menulis itukan sering kita kan karena mungkin 

terlalu cepat kita mendiktenya kadang anak-anak itu hilang hurufnya, ya 

kemudian bentuknya kadang huruf “b jadi d”, terbalik-balik dia susah 

membedakan hurufnya yakan. kemudian tulisannya pun mungkin tidak bisa 

terbaca itu bisa itu karena faktor pensilnya juga, adakan pensil yang murahan 

itu ya kadang di tulisnya huruf “a” gak terbaca ibunya apalagi ibunya uda agak 

termasuk lanjut usia yakan lupa pake kacamata dia jadi gak nampakla jadi 

bagus pake pensil 2b itu pensilnya agak tebal bentuk hurufnya kadang huruf 

“c” jadinya bisa jadi huruf “e”, gak terbaca dia tulisannya. Ya antara lain 
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mungkin kadang susah anak-anak membedakan mana tulisan huruf besar mana 

dia huruf kecil, kadang pun didalam kata itu menulis dia dalam kata misalnya 

“buku” “u” nya hurufnya besar atau “k” nya hurufnya besar “b” nya kecil, dia  

belum bisa membedakan mana huruf kapital dan mana huruf yang kecil gitu. 

Apa lagi di saat Pandemi Covid1-19 untuk belajar tatap muka terlalu di batasi 

yang membuat siswa tidak aktif dan tertinggal dalam pembelajaran ini. 

S : Bagaimana pelaksanaan tentang pembelajaran Daring di sekolah ini? 

K : untuk pembelajaran Daring Di sekolah SD Negeri 09 Aek Goti dilaksanakan 

berdasarkan daya kreatifitas guru sidekolah kami pihak sekolah menuntut 

untuk pembelajaran di sekolah itu dilakukan Daring kearena kendala Covid-19 

maka guru dituntut untuk melaksankan Daring disekolah,untuk tekhnis dalam 

pembelajaran Daring ini tidak ada karena saya sebagai seorang guru ditutut 

bagaimana menyampaikan materi pembelajaran dengan Daring 

S : Bagaimana pelaksanaan tentang pembelajaran Luring disekolah ini ? 

K : berdasarkan pengalaman saya sendiri menjadi seorang guru di sekolah ini 

 dikarenakan pandemi Covid-19 ini menjadi salah satu terhambatnya maka 

pembelajaran luring di sekolah ini kami lakukan tetapi tidak menutup 

kemungkinan pembelajaran daring tidak lebih ditekaknkan untuk pembelajaran 

luring itu hanya kami lakukan 3x dalam seminggu untuk kelas 1 dan 2 

dilakukan di sekolah dan untuk kelas 3itu diterapkan dirumah guru untuk 

sebgai pelaksanaan pembelajaran 

S   : Bagaimana perbedaan dari pembelajaran Daring dan Luring yang di terapkan 

di sekolah ini ? 

K : Jelas diantara kedua pembelajaran Daring dan Luring ini memiliki proses 

yang berbeda beda seprti yang kita tau Daring itu dilakukan kerna 

keterhambatan yang terjadi sekarang di Indonesia karena Covid-19 tetapi 

sebenarnya sebelum jauh kerna Covid-19 Daring ini sudah dilakukan hanya 

saja dilakukan disekolah-sekolah tertentu di luar Negeri  atau sekolah sekolah 

luar biasa. Tetapi untuk pembelajaran disekolah kami pembelaaran daring ini 
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baru diterapkan sekarang karena Covid-19 kemudian kalau untuk luring itu 

emang sudah kami terapkan dari jau jauh mulai dari awal sekolah SD Negeri 

09 Aek Goti ini di buka letak perbedaan antara Daring dan Luring itu terletak 

kepada tempat dilakukannya proses pembelajaran. Kalau untuk Daring bisa 

dilakukan dari jaringan sosia l seperti aplikasi yang kita gunakan untuk 

menyapaikan mata pembelajaran itu sendiri kemudian kalau untuk Luring itu 

senidri kita lakukan secara face to face anata saya dengan siswa itu dilakukan 

proses pembelajaran dengan tatap muka. 

S  : Bagaimana Efektif dari pembelajaran Daring dan Luring yang diterapkan 

disekolah ini? 

K   :  melihat situasi dan kondisi di sekolah kami lebih efektif jika pembelajaran 

dilakukan dengan Luring karena kami sebagai guru lebih mudah 

menyampaikan pembelajaran kepada  siswa kalau pembelajaran dari terlalu 

banyak hambatan hambatan saya temui ketika saya menyampaikan 

pembelajaran secara daring tetapi kalau saya menyampaikan pembelajaran itu 

secara luring face to face kepada siswa saya tau” oh anak ini belum menerima, 

oh ternyata dia sudah menerima” itu saya temui ketika saya melakukan 

pembelajaran melalui daring atau luring  

S : Dalam proses pembelajaran Daring bagaimana sistem yang digunakan di 

Sekolah ini apakah dengan menggunakan Whatsapp, zoom atau aplikasi 

lainnya? 

K : Saya menggunakan dengan aplikasi Whatsapp dalam pembelajaran 

berlangsung itu lebih mudah untuk pengaplikasiannya untuk siswa kelas 

rendah untuk memudahkan siswa dalam belajar berlangsung 

S : Dimasa pandemi Covid-19 proses pembelajaran Luring apakah sepeti biasa 

dilakukan bertatap muka? 

K : untuk pembelajaran luring di SD Negeri 09 Aek Goti ini kami sebagai tenaga 

pendidik dan juga dituntut sebagai pihak sekolah itu mengunakan pembelajaran 

luring ini seprti kelas 1 dan 2 itu dilakukan di sekolah dan untuk kelas 3 itu 
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masih di lakukan di rumah guru yaitu di lauar sekolah yang dilakukan 3x 

dalam seminggu 

S:  Apakah hambatan dari pembelajaran Daring dan Luring selama Pndemi 

Covid-19? 

K : hambatan yang saya hadapi sama dengannya guru guru lainnya daring ini 

adalah jaringan hal utama yang saya hadapi iyu adalah jaringan karena di 

wilayah sekitar Desa Aek Goti ini adalah sangat susah untuk mendapatkan 

jaringan itu salah satu pengahambat utama selain itu ada juga penghambat 

lainnya yaitu, ada sebagaian orang tua yang belum memiliki HP Android yang 

digunakan dalam proses pelaksanaan pembelajaran daring. 

S :  Menurut ibu pembelaaran mana yang lebih mudah diterapkan Daring atau 

Luring? 

K : yang lebih mudah dilakukan itu adalah pemebelajaran luring saya 

mengetahuhi siswa saya yang sudah paham akankah materi yang saya lakukan. 

S: Menurut ibu Bagaimana tips dan trik dalam meningkatkan keterampilan 

membaca, menulis pada pembelajaran Bahasa Indonesia? 

K : Tergantung itu metodenya, metode pembelajarannya kan banyak metode 

pembelajarannya.  paling gampang itu metode pembelajaran pertama kali 

dilihat dari beberapa faktor. Faktor bentuk bimbingan belajar anak saat 

dirumah dan saat tatap muka walaupun itu di lakukan 3 kali seminggu di 

sini guru dengan orang tua siswa harus kerja sama dalam hal ini, dalam 

menerapkan metode pembelajarannya juga harus bervariasi jadi anak-anak 

tidak bosan. Jadi jangan lupa juga selalu memberikan penguatan, 

penguatan itu banyak, ada keterampilan berupa dia bentuk keterampilan 

verbal dan keterampilan non verbal., bisa anak-anak menjawabnya dan 

kita bilang “oo bagus, pintar” haa itu tu keterampilan verbal dia itu, itu 

gitu memberikan penguatan sehingga anak-anak itu tidak eee termotivasi, 

anak-anak termotivasi ingin selalu belajar terus. Banyak cara sebenernya 

bagaimana cara mengatasi anak-anak itu dalam proses pembelajaran, cuma 
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tergantung sekarang gurunya dan orang tua. Tergantung gurunya, sarana 

dan prasarana juga harus mendukung yaakann, anak-anak lebih suka dia 

belajar secara visual bukan audio, yakan. Anak-anak suka dia melihat 

dengan gambar-gambar, makanya guru-guru itu seharusnya menyiapkan 

media pembelajaran bukan hanya sekedar mengajar lihat buku halaman 

sekian bukan seperti itu, kalau mau menciptakan manusia yang utuh, 

manusia yang berpotensi apalagi proses dari dasar ini yaa harus 

dipersiapkan dengan matang. Makanya itula dia dipergunakan RPP yakan. 

Apa itu RPP? 
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Lampiran 11 

 TRANSKIP WAWANCARA   

DENGAN WALI KELAS II SD NEGERI 09 AEK GOTI 

Nama   : Elpi Hermini Siregar, S.Pd. 

Jabatan   : Wali Kelas II 

Hari/ Tanggal : Sabtu,31 juli 2021 

Tempat   : Ruangan kantor guru 

S : Bagaimana Keterampilan siswa dalam proses pembelajaran Bahasa 

indonesia membaca dan menulis di kelas rendah yang ada di SD Negari 09 

Aek Goti ini? 

a. Keterampilan membaca 

b. Keterampilan menulis 

K :  Keterampilan anak ituuu dalam proses pembelajaran yaaa. Itu ada 

Keterampilan membaca, paling ya tidak membaca itu antara lain itu seperti ya 

tidak lancar membacanya yakan, membaca terbata-bata apa lagi di karenakan 

masa pandemi ini anak jadi belajar di rumah salah satu membuat mereka jauh 

terlambat kemudian anak susah untuk membedakan huruf yang hampir mirip 

bunyinya seperti “b” dengan “d” kan itu hampir sama bunyinya. Kemudian 

antara lain mungkin lagi ada kesulitan dalam ketrampilan menulis. 

Keterampilan menulis ini cara yang paling apa ya itu cara memegang pensilnya 

mungkin yakan, entah pensilnya itu agak terlalu kecil. 

mungkin hurufnya ilang, menulis itukan sering kita kan karena mungkin 

terlalu cepat kita mendiktenya kadang anak-anak itu hilang hurufnya, ya 

kemudian bentuknya kadang huruf “b jadi d”, terbalik-balik dia susah 

membedakan hurufnya yakan. kemudian tulisannya pun mungkin tidak bisa 

terbaca itu bisa itu karena faktor pensilnya juga, adakan pensil yang murahan 

itu ya kadang di tulisnya huruf “a” gak terbaca ibunya apalagi ibunya uda agak 

termasuk lanjut usia yakan lupa pake kacamata dia jadi gak nampakla jadi 

bagus pake pensil 2b itu pensilnya agak tebal bentuk hurufnya kadang huruf 

“c” jadinya bisa jadi huruf “e”, gak terbaca dia tulisannya. Ya antara lain 
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mungkin kadang susah anak-anak membedakan mana tulisan huruf besar mana 

dia huruf kecil, kadang pun didalam kata itu menulis dia dalam kata misalnya 

“buku” “u” nya hurufnya besar atau “k” nya hurufnya besar “b” nya kecil, dia  

belum bisa membedakan mana huruf kapital dan mana huruf yang kecil gitu. 

Apa lagi di saat Pandemi Covid1-19 untuk belajar tatap muka terlalu di batasi 

yang membuat siswa tidak aktif dan tertinggal dalam pembelajaran ini. 

S : Bagaimana pelaksanaan tentang pembelajaran Daring di sekolah ini? 

K : untuk pembelajaran Daring Di sekolah SD Negeri 09 Aek Goti dilaksanakan 

berdasarkan daya kreatifitas guru sidekolah kami pihak sekolah menuntut 

untuk pembelajaran di sekolah itu dilakukan Daring kearena kendala Covid-19 

maka guru dituntut untuk melaksankan Daring disekolah,untuk tekhnis dalam 

pembelajaran Daring ini tidak ada karena saya sebagai seorang guru ditutut 

bagaimana menyampaikan materi pembelajaran dengan Daring 

S : Bagaimana pelaksanaan tentang pembelajaran Luring disekolah ini ? 

K : berdasarkan pengalaman saya sendiri menjadi seorang guru di sekolah ini 

 dikarenakan pandemi Covid-19 ini menjadi salah satu terhambatnya maka 

pembelajaran luring di sekolah ini kami lakukan tetapi tidak menutup 

kemungkinan pembelajaran daring tidak lebih ditekaknkan untuk pembelajaran 

luring itu hanya kami lakukan 3x dalam seminggu untuk kelas 1 dan 2 

dilakukan di sekolah dan untuk kelas 3itu diterapkan dirumah guru untuk 

sebgai pelaksanaan pembelajaran 

S   : Bagaimana perbedaan dari pembelajaran Daring dan Luring yang di terapkan 

di sekolah ini ? 

K : Jelas diantara kedua pembelajaran Daring dan Luring ini memiliki proses 

yang berbeda beda seprti yang kita tau Daring itu dilakukan kerna 

keterhambatan yang terjadi sekarang di Indonesia karena Covid-19 tetapi 

sebenarnya sebelum jauh kerna Covid-19 Daring ini sudah dilakukan hanya 

saja dilakukan disekolah-sekolah tertentu di luar Negeri  atau sekolah sekolah 

luar biasa. Tetapi untuk pembelajaran disekolah kami pembelaaran daring ini 
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baru diterapkan sekarang karena Covid-19 kemudian kalau untuk luring itu 

emang sudah kami terapkan dari jau jauh mulai dari awal sekolah SD Negeri 

09 Aek Goti ini di buka letak perbedaan antara Daring dan Luring itu terletak 

kepada tempat dilakukannya proses pembelajaran. Kalau untuk Daring bisa 

dilakukan dari jaringan sosia l seperti aplikasi yang kita gunakan untuk 

menyapaikan mata pembelajaran itu sendiri kemudian kalau untuk Luring itu 

senidri kita lakukan secara face to face anata saya dengan siswa itu dilakukan 

proses pembelajaran dengan tatap muka. 

S  : Bagaimana Efektif dari pembelajaran Daring dan Luring yang diterapkan 

disekolah ini? 

K   :  melihat situasi dan kondisi di sekolah kami lebih efektif jika pembelajaran 

dilakukan dengan Luring karena kami sebagai guru lebih mudah 

menyampaikan pembelajaran kepada  siswa kalau pembelajaran dari terlalu 

banyak hambatan hambatan saya temui ketika saya menyampaikan 

pembelajaran secara daring tetapi kalau saya menyampaikan pembelajaran itu 

secara luring face to face kepada siswa saya tau” oh anak ini belum menerima, 

oh ternyata dia sudah menerima” itu saya temui ketika saya melakukan 

pembelajaran melalui daring atau luring  

S : Dalam proses pembelajaran Daring bagaimana sistem yang digunakan di 

Sekolah ini apakah dengan menggunakan Whatsapp, zoom atau aplikasi 

lainnya? 

K : Saya menggunakan dengan aplikasi Whatsapp dalam pembelajaran 

berlangsung itu lebih mudah untuk pengaplikasiannya utuk siswa kelas rendah 

untuk memudahkan siswa dalam belajar berlangsung 

S : Dimasa pandemi Covid-19 proses pembelajaran Luring apakah sepeti biasa 

dilakukan bertatap muka? 

K : untuk pembelajaran luring di SD Negeri 09 Aek Goti ini kami sebagai tenaga 

pendidik dan juga dituntut sebagai pihak sekolah itu mengunakan pembelajaran 

luring ini seprti kelas 1 dan 2 itu dilakukan di sekolah dan untuk kelas 3 itu 
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masih di lakukan di rumah guru yaitu di lauar sekolah yang dilakukan 3x 

dalam seminggu 

S:  Apakah hambatan dari pembelajaran Daring dan Luring selama Pndemi 

Covid-19? 

K : hambatan yang saya hadapi sama dengannya guru guru lainnya daring ini 

adalah jaringan hal utama yang saya hadapi iyu adalah jaringan karena di 

wilayah sekitar Desa Aek Goti ini adalah sangat susah untuk mendapatkan 

jaringan itu salah satu pengahambat utama selain itu ada juga penghambat 

lainnya yaitu, ada sebagaian orang tua yang belum memiliki HP Android yang 

digunakan dalam proses pelaksanaan pembelajaran daring. 

S :  Menurut ibu pembelaaran mana yang lebih mudah diterapkan Daring atau 

Luring? 

K : yang lebih mudah dilakukan itu adalah pemebelajaran luring saya 

mengetahuhi siswa saya yang sudah paham akankah materi yang saya lakukan. 
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Lampiran 12 

TRANSKIP WAWANCARA  

DENGAN WALI KELAS I SD NEGERI 09 AEK GOTI 

Nama   : Nurhaida Ritonga, S.Pd. 

Jabatan   : Wali Kelas I 

Hari/ Tanggal : Sabtu,31 juli 2021 

Tempat   : Ruangan kantor guru 

S : Bagaimana Keterampilan siswa dalam proses pembelajaran Bahasa indonesia 

membaca dan menulis di kelas rendah yang ada di SD Negari 09 Aek Goti ini? 

a. Keterampilan membaca 

b. Keterampilan menulis 

K :  Keterampilan anak ituuu dalam proses pembelajaran yaaa. Itu ada 

Keterampilan membaca, paling ya tidak membaca itu antara lain itu seperti ya 

tidak lancar membacanya yakan, membaca terbata-bata apa lagi di karenakan 

masa pandemi ini anak jadi belajar di rumah salah satu membuat mereka jauh 

terlambat kemudian anak susah untuk membedakan huruf yang hampir mirip 

bunyinya seperti “b” dengan “d” kan itu hampir sama bunyinya. Kemudian 

antara lain mungkin lagi ada kesulitan dalam ketrampilan menulis. 

Keterampilan menulis ini cara yang paling apa ya itu cara memegang pensilnya 

mungkin yakan, entah pensilnya itu agak terlalu kecil. 

mungkin hurufnya ilang, menulis itukan sering kita kan karena mungkin 

terlalu cepat kita mendiktenya kadang anak-anak itu hilang hurufnya, ya 

kemudian bentuknya kadang huruf “b jadi d”, terbalik-balik dia susah 

membedakan hurufnya yakan. kemudian tulisannya pun mungkin tidak bisa 

terbaca itu bisa itu karena faktor pensilnya juga, adakan pensil yang murahan 

itu ya kadang di tulisnya huruf “a” gak terbaca ibunya apalagi ibunya uda agak 

termasuk lanjut usia yakan lupa pake kacamata dia jadi gak nampakla jadi 

bagus pake pensil 2b itu pensilnya agak tebal bentuk hurufnya kadang huruf 

“c” jadinya bisa jadi huruf “e”, gak terbaca dia tulisannya. Ya antara lain 

mungkin kadang susah anak-anak membedakan mana tulisan huruf besar mana 
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dia huruf kecil, kadang pun didalam kata itu menulis dia dalam kata misalnya 

“buku” “u” nya hurufnya besar atau “k” nya hurufnya besar “b” nya kecil, dia  

belum bisa membedakan mana huruf kapital dan mana huruf yang kecil gitu. 

Apa lagi di saat Pandemi Covid1-19 untuk belajar tatap muka terlalu di batasi 

yang membuat siswa tidak aktif dan tertinggal dalam pembelajaran ini. 

S : Bagaimana pelaksanaan tentang pembelajaran Daring di sekolah ini? 

K : untuk pembelajaran Daring Di sekolah SD Negeri 09 Aek Goti dilaksanakan 

berdasarkan daya kreatifitas guru sidekolah kami pihak sekolah menuntut 

untuk pembelajaran di sekolah itu dilakukan Daring kearena kendala Covid-19 

maka guru dituntut untuk melaksankan Daring disekolah,untuk tekhnis dalam 

pembelajaran Daring ini tidak ada karena saya sebagai seorang guru ditutut 

bagaimana menyampaikan materi pembelajaran dengan Daring 

S : Bagaimana pelaksanaan tentang pembelajaran Luring disekolah ini ? 

K : berdasarkan pengalaman saya sendiri menjadi seorang guru di sekolah ini 

 dikarenakan pandemi Covid-19 ini menjadi salah satu terhambatnya maka 

pembelajaran luring di sekolah ini kami lakukan tetapi tidak menutup 

kemungkinan pembelajaran daring tidak lebih ditekaknkan untuk pembelajaran 

luring itu hanya kami lakukan 3x dalam seminggu untuk kelas 1 dan 2 

dilakukan di sekolah dan untuk kelas 3itu diterapkan dirumah guru untuk 

sebgai pelaksanaan pembelajaran 

S   : Bagaimana perbedaan dari pembelajaran Daring dan Luring yang di terapkan 

di sekolah ini ? 

K : Jelas diantara kedua pembelajaran Daring dan Luring ini memiliki proses 

yang berbeda beda seprti yang kita tau Daring itu dilakukan kerna 

keterhambatan yang terjadi sekarang di Indonesia karena Covid-19 tetapi 

sebenarnya sebelum jauh kerna Covid-19 Daring ini sudah dilakukan hanya 

saja dilakukan disekolah-sekolah tertentu di luar Negeri  atau sekolah sekolah 

luar biasa. Tetapi untuk pembelajaran disekolah kami pembelaaran daring ini 

baru diterapkan sekarang karena Covid-19 kemudian kalau untuk luring itu 
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emang sudah kami terapkan dari jau jauh mulai dari awal sekolah SD Negeri 

09 Aek Goti ini di buka letak perbedaan antara Daring dan Luring itu terletak  

kepada tempat dilakukannya proses pembelajaran. Kalau untuk Daring bisa 

dilakukan dari jaringan sosia l seperti aplikasi yang kita gunakan untuk 

menyapaikan mata pembelajaran itu sendiri kemudian kalau untuk Luring itu 

senidri kita lakukan secara face to face anata saya dengan siswa itu dilakukan 

proses pembelajaran dengan tatap muka. 

S  : Bagaimana Efektif dari pembelajaran Daring dan Luring yang diterapkan 

disekolah ini? 

K   :  melihat situasi dan kondisi di sekolah kami lebih efektif jika pembelajaran 

dilakukan dengan Luring karena kami sebagai guru lebih mudah 

menyampaikan pembelajaran kepada  siswa kalau pembelajaran dari terlalu 

banyak hambatan hambatan saya temui ketika saya menyampaikan 

pembelajaran secara daring tetapi kalau saya menyampaikan pembelajaran itu 

secara luring face to face kepada siswa saya tau” oh anak ini belum menerima, 

oh ternyata dia sudah menerima” itu saya temui ketika saya melakukan 

pembelajaran melalui daring atau luring  

S : Dalam proses pembelajaran Daring bagaimana sistem yang digunakan di 

Sekolah ini apakah dengan menggunakan Whatsapp, zoom atau aplikasi 

lainnya? 

K : Saya menggunakan dengan aplikasi Whatsapp dalam pembelajaran 

berlangsung itu lebih mudah untuk pengaplikasiannya utuk siswa kelas rendah 

untuk memudahkan siswa dalam belajar berlangsung 

S : Dimasa pandemi Covid-19 proses pembelajaran Luring apakah sepeti biasa 

dilakukan bertatap muka? 

K : untuk pembelajaran luring di SD Negeri 09 Aek Goti ini kami sebagai tenaga 

pendidik dan juga dituntut sebagai pihak sekolah itu mengunakan pembelajaran 

luring ini seprti kelas 1 dan 2 itu dilakukan di sekolah dan untuk kelas 3 itu 

masih di lakukan di rumah guru yaitu di lauar sekolah yang dilakukan 3x 
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dalam seminggu 

S:  Apakah hambatan dari pembelajaran Daring dan Luring selama Pndemi 

Covid-19? 

K : hambatan yang saya hadapi sama dengannya guru guru lainnya daring ini 

adalah jaringan hal utama yang saya hadapi iyu adalah jaringan karena di 

wilayah sekitar Desa Aek Goti ini adalah sangat susah untuk mendapatkan 

jaringan itu salah satu pengahambat utama selain itu ada juga penghambat 

lainnya yaitu, ada sebagaian orang tua yang belum memiliki HP Android yang 

digunakan dalam proses pelaksanaan pembelajaran daring. 

S :  Menurut ibu pembelaaran mana yang lebih mudah diterapkan Daring atau 

Luring? 

K : yang lebih mudah dilakukan itu adalah pemebelajaran luring saya 

mengetahuhi siswa saya yang sudah paham akankah materi yang saya lakukan. 

S: Menurut ibu Bagaimana tips dan trik dalam meningkatkan keterampilan 

membaca, menulis pada pembelajaran Bahasa Indonesia? 
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Lampiran 14 

 

TRANSKIP WAWANCARA  

DENGAN SISWA KELAS III SD NEGERI 09 AEK GOTI 

Nama : Renata  

Kelas : III  

Tanggal/Waktu : 08 Agustus 2020/ 19.00 WIB 

No   Pertanyaan  Jawaban Informan  

1  Apakah adik menyukai mata 

pelajaran Bahasa Indonesia?  

Saya suka buk  

2  
Apakah adik suka Membaca dan 

Menulis? 
Terkadng suka 

terkadng tidak buk 

3  
Apakah adik sering mengalami 

kesulitan Membaca dalam Pelajaran 

Bahasa Indonesia yang telah 

diberikan oleh guru? 

 Pernah buk sebab 

saya kurang lancar 

membaca 

4  Apakah adik sering latihan 

menulis dirumah dalam pelajaran 

Bahasa Indonesia?   

blajar buk 

5  Apakah adik senang belajar 

Daring? 

Selalu aktif buk  

6  Apakah adik selalu 

mengumpulkan tugas yang 

diberikan oleh pendidik?  

Iya mengumpulkan 

tugas  

7  Apakah adik merasa bosan 

dengan proses belajar daring saat 

ini?  

Bosan buk pingin 

ketemu temen-

temen jenuh 
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dirumah  

8  Apakah adik lebih menyukai 

belajar secara daring atau belajar 

seperti biasa pada saat dikelas?  

Suka belajar dikelas 

karena banyak 

teman  

9. Apakah adik selalu belajar di 

rumah ? 

Belajar kak 

10. Apakah adik sudah pandai 

menulis? 

Belum terlalu rapi 

kak 
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Lampiran 15 

 

TRANSKIP WAWANCARA  

DENGAN SISWA KELAS II SD NEGERI 09 AEK GOTI 

 

Nama : Ibnu Habibi  Siregar 

Kelas : II 

Tanggal/Waktu : 07 Agustus 2021/ 13.00 WIB 

No   Pertanyaan  Jawaban Informan  

1  Apakah adik menyukai mata 

pelajaran Bahasa Indonesia?  

Tidak terlalu kak 

2  Apakah adik suka Membaca dan 

Menulis? 

Tidak buk 

3  
Apakah adik sering mengalami 

kesulitan Membaca dalam Pelajaran 

Bahasa Indonesia yang telah 

diberikan oleh guru? 

Iya buk saya belum 

bisa membaca, 

4  Apakah adik sering latihan 

menulis dirumah dalam pelajaran 

Bahasa Indonesia?  

Kadang s kadang 

tidak  

5  Apakah adik senang belajar 

Daring? 

Selalu aktif buk  

6  Apakah adik selalu 

mengumpulkan tugas yang 

diberikan oleh pendidik?  

Iya mengumpulkan 

tugas  

7  Apakah adik merasa bosan Bosan buk pingin 
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dengan proses belajar daring saat 

ini?  

ketemu temen-

temen jenuh 

dirumah  

8  Apakah adik lebih menyukai 

belajar secara daring atau belajar 

seperti biasa pada saat dikelas?  

Suka belajar dikelas 

karena banyak 

teman  

9. Apakah adik selalu belajar di 

rumah? 

Kadang belajar 

kadang tidak 

10. Apakah adik sudah pandai 

menulis? 

Belum kak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



99 

 

 

Lampiran 16 

 

TRANSKIP WAWANCARA  

DENGAN SISWA KELAS III SD NEGERI 09 AEK GOTI 

Nama : Lutfi Baihaqi Rambe 

Kelas : I 

Tanggal/Waktu : 06 Agustus 2021/ 13.00 WIB 

No   Pertanyaan  Jawaban Informan  

1  Apakah adik menyukai mata 

pelajaran Bahasa Indonesia?  

Tidak kak pelajaran 

Bahasa indonesia 

susah 

2  Apakah adik pernah bosan dalam 

mata pelajaran Bahasa Indonesia?  

Pernah buk  

3  Apakah adik suka membaca?  suka kak 

4  Apakah adik senang belajar 

Daring?  

Kadang suka 

kadang tidak  

5  Apakah adik sudah pandai 

membaca dan menulis? 

Belum terlalu kak 

6  Apakah adik selalu 

mengumpulkan tugas yang 

diberikan oleh pendidik?  

Iya mengumpulkan 

tugas  

7  Apakah adik merasa bosan 

dengan proses belajar daring saat 

ini?  

Tidak kak 

8  Apakah adik lebih menyukai 

belajar secara daring atau belajar 

Suka belajar dikelas 

karena banyak 
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seperti biasa pada saat dikelas?  teman  

9. Apakah adik selalu belajar di 

rumah? 

Tidak kak 

10. Apakah adik sudah pandai 

menulis? 

Belum kak 
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Lampiran17 

DOKUMENTASI 

 

 

Foto Bersama dengan Kepala Sekolah dan wali kelas rendah  

SD Negeri 09 Aek Goti 

 

Wawancara dengan wali kelas III 
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Siswa sedang menulis 
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Pelaksanaan Pembalajaran Bahasa Indonesia  

Saat Tatap Muka di sekolah 

Kelas I 

 

Kelas II 

 

Kelas III 
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Saat pembelajaran Bahasa indoneisa di rumah 

Kelas III 

 

 

Saat pembelajaran Bahasa indoneisa di rumah 

Kelas II 



105 

 

 

 

 

Saat pembelajaran Bahasa indoneisa di rumah 

Kelas I 
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